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ABSTRAK 

ANDI FAHRIEZA. Pergeseran Paradigma Budaya Siri dalam Tradisi Uang Panai’ 

di Kecamatan Soreang Kota Parepare, (dibimbing oleh Hj. Hasnani). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pergeseran paradigma masyarakat 

mengenai budaya siri’ dalam tradisi uang panai’ masyarakat di Kecamatan Soreang; 

tradisi uang panai’ dapat mempengaruhi pergeseran paradigma budaya siri’ dalam 

masyarakat kecamatan Soreaang kota Parepare. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan sejarah, sosiologi dan antropologi. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer yakni data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan 

langsung di lapangan dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber data 

sekunder yakni data yang diperoleh dari dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumnetasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penyebab terjadinya pergeseran 

paradigma budaya siri’ dalam tradisi uang panai’ yaitu tingginya gengsi atau siri’ 

masyarakat kecamatan Soreang. Nilai sosial pada uang panai’ semakin mengalami 

pergeseran di mana uang panai’ telah menjadi sebuah tradisi untuk menghasilkan dan 

menguntungkan pihak mempelai perempuan bahkan menjadi ajang tandingan akan 

besaran nominal uang panai’ semakin tinggi nominal uang panai’ maka akan 

mempengaruhi status sosial masyarakat. 2) Besar kecilnya uang panai’ telah menjadi 

rahasia umum akan menjadi bahan perbincangan masyarakat. Besar dan kecilnya 

uang panai’ ditentukan oleh strata sosial seorang perempuan dan dilihat dari faktor 

keturunan, ekonomi, pendidikan, starata sosial dan pekerjaan. Selain dari beberapa 

faktor tersebut penyebab terjadinya pergeseran paradigma budaya siri’ masyarakat 

kecamatan Soreang dalam tradisi uang panai’ disebabkan kebanyakan masyarakat 

sudah menjadikan uang panai’ sebagai harga mati dalam penentuannya sehingga 

beberapa yang wajib dalam agama dikesampingkan bahkan lebih prioritas uang 

panai’ dibandingkan mahar yang sifatnya wajib dalam pernikahan Islam. 

Kata kunci: pergeseran paradigma, budaya siri’, uang panai’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sulawesi selatan memiliki masyarakat multikultural dengan ragam budaya 

dan adat istiadat yang tersebar dari pelosok desa sampai ke pusat kota yang 

mencerminkan identitas lokal disetiap daerah yang membedakannya dengan daerah 

lain. Ragam budaya setiap daerah berbeda-beda dan memiliki karakteristik tertentu 

sesuai dengan tradisi adat istiadat dalam suatu kehidupan masyarakat suku bugis.1 

 Daerah pada dasarnya pasti memiliki adat atau tata cara yang berbeda-beda 

dalam melaksanakan suatu pernikahan. Sulawesi Selatan sebelum melaksanakan 

pernikahan, syarat yang wajib harus ada salah satunya uang panai’. Masyarakat suku 

Bugis memiliki persepsi bahwa uang panai’ sangat penting dalam melaksanakan 

pernikahan. Uang  panai’ merupakan uang belanja yang nantinya akan digunakan 

oleh pihak perempuan untuk kelancaran dan keberhasilan prosesi pernikahan. Seiring 

waktu berkembang nominal uang panai’ juga ikut meningkat, semakin bertambahnya 

nominal uang  panai’ memiliki dampak yang sangat signifikan berpengaruh terhadap 

paradigma masyarakat terhadap uang panai’. 

 Bagi masyarakat kota Parepare, ketika ingin melakukan pernikahan  hal  yang  

paling  pertama ditanyakan adalah uang panai'. Hal ini seakan menjadi sebuah ajang 

eksistensi bagi keluarga pihak perempuan,  karena  jika  jumlah uang panai’ nya  

tinggi  maka  keluarga  mereka juga  akan  lebih dipandang. Pemikiran ini yang 

kemudian menjadi tolak ukur masyarakat secara umum, termasuk daerah Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. 

 Soreang adalah sebuah kecamatan di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, 

Indonesia Wilayah Kecamatan Soreang berbatasan dengan pantai dan terdiri dari 7 

kelurahan. Uang panai’ dipahami sebagai stratasosial, hal-hal seperti keturunan, 

 

 1Rinaldi Rinaldi Et Al., “Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis Bone 

(Antara Tradisi Dan Gengsi),” Equilibrium: Jurnal Pendidikan 10, No. 3 (2022): h. 73. 
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status ekonomi, pendidikan, kondisi  fisik,  dan  pekerjaan  menjadi  faktor  yang  

mempengaruhi  tingginya uang panai’ Bagi masyarakat di kecamtan soreang, 

tingginya uang panai’ menjadi suatu kehormatan bagi keluarga, hal ini dapat 

menunjang kemeriahan,dan kemewahan pesta pernikahannya. 

 Uang panai’ telah menjadi keharusan wajib dalam tradisi masyarakat bugis 

yang harus dipenuhi oleh calon mempelai laki-laki sebagai syarat sah dalam suatu 

pernikahan. Acara pernikahan akan tidak afdol berlangsung tanpa adanya uang 

panai’, masyarakat suku Bugis memiliki anggapan bahwa jika seseorang tidak 

melaksanakan pernikahan dengan mewah atau bahkan tidak melaksakan acara 

pernihakan, masyarakat akan beranggapan bahwa ada suatu hal buruk yang mungkin 

telah terjadi.2 Tujuan pernikahan salah satunya tidak hanya sekedar menyatukan insan 

yang saling mencintai tetapi jauh dari itu terdapat nilai-nilai yang tidak dapat 

dilepaskan untuk dijadikan pertimbangan dalam sebuah pernikahan, misalnya nilai-

nilai budaya. Pernikahan adat dalam Suku Bugis disebut mappabotting. Proses 

mappabotting mengandung keunikan-keunikan dalam pelaksanaannya karena pada 

setiap tahapannya dipengaruhi oleh ritual-ritual sakral yang memiliki tujuan agar 

pernikahan berjalan lancar dan mendapat berkah dari Tuhan.  

 Hampir sama dengan tradisi pernikahan suku lainnya, sebelum acara 

pernikahan dilakukan, terlebih dahulu adanya proses pengenalan dan pertunangan. 

Pernikahan di suku Bugis, sebelum prosesi mappabboting dilakukan, terdapat 

beberapa tahapan yang wajib dilalui oleh calon mempelai pria diantaranya adalah 

Ma’manu-manu, Massuro dan Patenre. Ma’manu-manu adalah proses penyelidikan 

yang dilakukan oleh pihak calon mempelai pria secara diam-diam yang bertujuan 

untuk mengetahui secara jelas latar belakang dari pihak calon mempelai wanita. 

Patenre ada yaitu menentukan hari pernikahan. Budaya pernikahan Bugis seorang 

pria yang akan menikahi seorang perempuan tidak hanya diwajibkan membayar 

 
 2Hajra Yansa, Yayuk Basuki, And Wawan Ananda Perkasa, ‘Uang Pani’dan Status Sosial 

Perempuan Dalam Perspektif Budaya Siri’’’pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan’ 

(Muhammadiyah University Makassar, 2016). h. 13. 
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mahar sebagaimana menurut ketentuan hukum Islam. Akan tetapi, seorang pria juga 

diwajibkan memberikan uang panai’ (uang belanja) kepada pihak keluarga 

Perempuan.3 

 Uang panai’ belum termasuk ke dalam mahar, melainkan sebagai uang adat 

yang harus dipenuhi dengan jumlah yang telah ditetapkan dan disetujui bersama 

melalui proses perundingan antara kedua belah pihak keluarga mempelai. Perbedaan 

antara mahar dengan uang panai’ adalah jika mahar itu sudah mutlak akan dipegang 

atau diambil oleh calon istri sedangkan uang panai’ akan diambil alih oleh orang tua 

calon mempelai perempuan dan akan digunakan untuk mendanai segala kebutuhan 

acara pernikahan sesuai dengan adat tradisi keluarganya. Persepsi mengenai uang 

panai’ di Sulawesi Selatan di kecamatan Soreang kota Parepare. Daerah ini secara 

realitas uang panai’ lumayan tergolong tinggi, pada realitasnya uang  panai’ 

menimbulkan banyak persepsi di kalangan masyarakat akan budaya siri’.4 

 Budaya yang hingga saat ini masih menjadi pegangan hidup atau falsafah 

hidup masyarakat suku Bugis kota Parepare adalah budaya siri’. Budaya siri’ 

mencerminkan identitas serta watak masyarakat Bugis. siri’ diartikan sebagai rasa 

malu (harga diri), yang biasanya dikaitkan untuk membela kehormatan terhadap 

orang-orang yang ingin mempermalukan atau menjatuhkan kehormatannya. Terlihat 

jelas siri’ menjadi dasar hidup keturunan Bugis, karena dalam menjalani hidup selalu 

dikaitkan dengan budaya siri’ tersebut. Sehingga budaya tersebut dapat dikatakan 

telah menjadi darah daging dalam diri orang Bugis. Begitupun budaya siri’ yang 

bersangkutan dalam aspek pernikahan.5 

 
 3Rika Elvira, ‘Ingkar Janji Atas Kesepakatan Uang Belanja (Uang Pani’) Dalam Perkawinan 

Suku Bugis Makassar’, Unpublised Thesis, 2014, 1–107. 

 4Rinaldi Rinaldi, Fatimah Azis, And Jamalauddin Arifin, ‘Problematika Uang Pani Dalam 

Pernikahan Masyarakat Suku Bugis Bone’, Padaringan (Jurnal Pendidikan Sosiologi Antropologi), 

5.01 (2023), 1–11. 

 5Ibrahim Kadir, ‘Uang Pani Dalam Budaya Bugis-Makassar’ (Universitas Bosowa, 2019), .   

 h. 9. 
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 Burdaya siri’ hakikatnya adalah warisan lerlurhurr yang diturrurnkan sercara turrurn 

termurrurn yang mernjadi serburah dasar hidurp yang prinsipil bagi kerturrurnan surkur Burgis. 

siri’ serring diserburt di kalangan surkur Burgis serbagai kerbanggaan ataur keragurngan harga 

diri. Serhingga jika harga diri terrserburt disinggurng maka akan mernimburlkan siri’. 

Tradisi urang  panai’ merrurpakan tradisi dalam serburah perrnikahan surkur Burgis yang 

errat kaitannya derngan burdaya siri’. U rang panai’ adalah hadiah yang diberrikan calon 

mermperlai pria kerpada calon istrinya urnturk mermernurhi kerperrluran persta perrnikahan.  

 U rang panai’ sercara erkonomis terlah mermbawa perrgerserran jika mermberrikan 

derngan nilai yang tinggi. Serlain itur, sercara sosial wanita dinilai mermiliki kerdurdurkan 

yang tinggi dan dihormati. Paradigma masyarakat berrdasarkan fernomerna sosial yang 

terlah terrjadi dalam lingkurngan masyarakat kercamatan Sorerang, fernomerna perrnikahan 

dinilai mermernurhi syarat apabila urang panai’ yang terlah diserpakati nominalnya tinggi 

serhingga tidak mernjadi burah bibir masyarakat dan berrerferk pada siri’ kerlurarga. 

Paradigma burdaya siri’ pada awalnya merrurpakan suratur paham ataur prinsip dalam diri 

manursia ataur kerlurarga mernyangkurt kerhormatan, martabat dan harga diri, namurn 

paradigma terrserburt sercara perrgaurlan sosial derwasa ini merngalami perrgerserran dan 

berrdampak merluras pada wilayah urrursan perrnikahan.  

 Burdaya siri’ purnya perranan dalam tradisi urang panai’, serbagai contoh apabila 

ada wanita bangsawan ingin diperristri olerh serorang pria biasa lalur kermurdian mernikah 

derngan mahar dan urang Panai’ yang lerbih rerndah dari yang serharursnya. Maka sercara 

paradigma masyarakat mernganggap perrnikahan terrserburt akan mernjadi burah bibir dan 

mernimburlkan siri’ bagi kerlurarga dan mermperlai wanita itur serndiri. Bagi mermperlai 

wanita derngan strata tinggi serperrti bangsawan, burdaya siri’ ini mernjadi suratur yang 

sangat diperrhatikan. Biasanya orang derngan strata tinggi akan lerbih mernjurnjurng 

tinggi nilai dari siri’ itur serndiri. Maka sangat jarang ada wanita derngan strata sosial 

tinggi yang mernikah derngan urang panai’ yang rerndah. Karerna urang panai’ adalah 

salah satur bagian yang terrpernting dalam perrnikahan orang burgis kota Paraparer. 

 Burdaya siri’ berrperngarurh derngan bersaran nominal urang panai’ pada 

masyarakat burgis, tolak urkurr masyarakat burgis kercamatan Sorerang serring 
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mermandang serburah perrnikahan dikatergorikan berrnilai apabila urang panai’ serorang 

perrermpuran dalam kerlurarga terrserburt mermiliki nominal rerlervan tinggi. Paradigma 

masyarakat Burgis kercamatan Sorerang kota Parerparer terrhadap bersaran nominal urang 

panai’ yang diternturkan olerh kerlurarga mermperlai wanita merrurpakan serburah bernturk 

pernghargaan yang tinggi olerh kerlurarga yang merlamarnya. 

 Paradigma merrurpakan cara mermahami terntang bagaimana manursia 

mernciptakan kerhidurpan sosialnya. Berrdasarkan urang panai’ yang rerlervan tinggi 

mernjadi dasar serburah paradigma masyarakat terrhadap harga diri ataur siri’ kerlurarga 

yang akan merlangsurngkan acara perrnikahan, baik berrdampak kerpada kerlurarga 

perrermpuran maurpurn kerlurarga laki-laki. kerlurarga perrermpuran mernganggap bahwa tolak 

urkurr martabat dan kerhormatan terrganturng derngan nominal urang panai’ yang terlah 

diserpakati, bergiturpurn derngan kerlurarga laki-laki sermakin bersar nomial urang panai’ 

yang merrerka sanggurpi merrurpakan bernturk serburah kerhormatan serbagai kerlurarga yang 

terrpandang. Paradigma terrserburt surdah mernjadi tradisi dalam masyarakat sermakin 

tahurn jurstrur sermakin merngurat dan berrkermbang merningkat, pasalnya mernjadi tolak 

urkurr harga diri ataur siri’ terrhadap kerlurarga. 

 Berrcerrita terntang urang panai’ maka berrarti berrkernaan berrcerrita terntang siri’ 

pada serburah kerlurarga dalam lingkurngan masyarakat, bergiturlah paradigma yang 

merngurat dalam lingkurngan strata sosial masyarakat. Namurn terrkadang ada berberrapa 

kerlurarga yang berrsangkurtan tidak terrlalur mermprioritaskan paradigma terrserburt, 

merrerka mernyampingkan perrspersi tolak urkurr kerlurarga terrpandang berrdasarkan urang 

panai’ yang diternturkan, akan tertapi hal terrserburt dalam konterks berrmasyarakat tertap 

dinilai satur hal yang merrerndahkan martabat ataur siri’ kerlurarga. Berberrapa hipotersis 

akan lahir dalam lingkurngan masyarakat yang mernjadi burah bibir dikalangannya 

yang akan terrkersan berrnilai nergatif terrhadap kerlurarga terrserburt. 

 Berrdasarkan hasil obserrvasi pernurlis di lapangan, burdaya siri’ sercara 

paradigma masyarakat burgis kercamatan Sorerang merrurpakan suratur prinsip dalam diri 

manursia yang sercara lahiria urnturk mernjaga harga diri dan kerhormatan serserorang 

maurpurn kerlurarga, akan tertapi konterks terrserburt kermurdian merluras kerranah dalam 
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tradisi acara perrnikahan masyarakat burgis yakni salah saturnya pernernturan nominal 

urang panai’. Perrgerserran paradigma burdaya siri’ terrserburt dari masa ker masa sermakin 

komplerks dan signifikan merrambah pada nominal urang panai’ dalam perrnikahan 

masyarakat burgis di kercamatan Sorerang kota Parerparer yang mernjadi tradisi turrurn 

termurrurn hingga saat ini. 

 Perrnikahan pada dasarnya merrurpakan hal yang surdah diaturr dalam agama 

Serbagai mana dalil yang di jerlaskan dalam agama terrmasurk kerternturan mahar terlah 

diaturr jurga Al-Qurr’an surrat An-Nisa ayat ker 25: 

  فَٱنكِحُوهنَُّ بِإذِۡنِ أهَۡلِهِنَّ وَءَاتوُهنَُّ أجُُورَهنَُّ بِٱلۡمَعۡرُوفِ 

Terrjermahan: 

“karerna itur nikahilah merrerka derngan izin turannya dan berrilah merrerka maskawin 

yang pantas”  

 Mahar dalam kompilasi hurkurm islam (KHI) diaturr dalam Bab V pasal 30-

38.pasal 30 dinyatakan bahwa calon mermperlai pria wajib mermbayar mahar kerpada 

calon mermperlai wanita yang jurmlah, bernturk jernisnya diserpakati olerh kerdura berlah 

pihak. Serlanjurtnya dalam pasal 31 dinyatakan bahwa: pernernturan mahar berrdasarkan 

atas kerserderrhanaan dan kermurdahan yang dianjurrkan olerh ajaran islam.6 Berrdasarkam 

hal terrserburt maka urlama serpakat mernertapkan hurkurm wajibnya mermberri mahar 

kerpada istri, merrerka serpakat mernermpatkannya serbagai syarat sah bagi suratu r 

perrnikahan, dalam arti perrnikahan yang tidak paker mahar adalah tidak sah. Bahkan 

urlama zhahiriyah serbagaimana dikurtip Amir Syarifurddin bahwa bila dalam keraadan 

akad nikah diperrsyaratkan tidak paker mahar, maka perrnikahan terrserburt dapat di 

batalkan.7 

 Tradisi perrnikahan masyarakat Burgis merrurpakan suratur perrnikahan yang 

perlaksanaanya banyak diwarnai olerh kerbiasaan masyarakat Burgis yang surdah 

 
 6Rusdaya Basri,Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, Parepare: Cv. Kaaffah 

Learning Center, 2019. h. 88. 

 7Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam Di Indonesia ; Antara Fikih Munakahat Dan 

Undang-Undang Pernikahan ( Cet. Ii; Jakarta: Prenada Media, 2007), h. 87. 



7 

 

 

 

mernjadi tradisi. Salah satur kergiatan yang wajib dipernurhi dan dilakurkan dalam tradisi 

perrnikahan masyarakat Burgis adalah permberrian urang serbagai duri’mernrer’ ataur urang 

berlanja dan sompa ataur mahar. Duri’ mernrer ataur duri’ berlanca (urang berlanja) adalah 

urang permberrian dari pihak laki-laki kerpada pihak mermperlai perrermpuran urnturk dipakai 

serbagai ongkos persta perrnikaha  di rurmah kerdiaman mermperlai perrermpuran. U rang 

berlanja ini diserrahkan ker orang tura mermperlai perrermpuran urnturk kerperrluran persta 

perrnikahan. Serdangkan sompa (mahar) permberrian harta ataur barang dari tangan 

mermperlai laki-laki kerpada tangan mermperlai perrermpuran sercara lansurng. Mahar 

merrurpakan syarat dari ajaran agama, serdangkan duri’mernrer’ merrurpakan perrsyaratan 

dalam tradisi perrnikahan masyarkat Burgis. 8 

 Jika dianalisa lerbih dalam masalah duri’mernrer’ lerwat terori maqasid al-

syariah,maka tata urrurtanya adalah: akad nikah/ perrnikahan itur serndri kerburturhan 

dharurriyat (primerr), walimah/ persta perrnikahan masurk dalam katagori hajiyat dan 

duri’ mernrer’masurk dalam kerburturhan tahsiniyat. Maksurdnya urnsurr paling pokok yang 

harurs terrpernurhi dalam perrnikah adalah akad nikah/ perrnikahan, sermerntara duri’ 

mernrer’ dan walimah itur hanya serkerdar perlerngkap dari perrnikahan terrserburt. Artinya 

merskipurn duri’mernrer’ tinggi dan persta perrnikahan sangat merriah dan merwah jika 

tidak akad nikah, makah duri’mernrer’ yang tinggi dan persta perrnikahan yang merriah 

dan merwah itur tidak ada artinya ataur derngan kata lain tidak terrjadi suratur perrnikahan. 

Padahal sermerstinya, merskipurn tidak ada duri’mernrer’/ urang berlanja, perrnikahan tertap 

dinyatakan sah, asalkan syarat dan rurkurnya terrpernurhi serbagaimana yang terlah di 

tertapkan olerh syariat agama Islam.9 

 Sermerntara urang panai’ merrurpakan tradisi burdaya masyarakat burgis 

kercamatan Sorerang dalam serburah acara perrnikahan. Pernernturan urang panai’ adalah 

hasil kerserpakatan antara kerdura berlah pihak kerlurarga yang akan merlangsurngkan acara 

 
 8Rusdaya Basri,Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Parepare: Cv. 

Kaaffah Learning Center, 2019), h. 96-97. 

 9Rusdaya Basri,Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Parepare: Cv. 

Kaaffah Learning Center, 2019), h. 98. 
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perrnikahan sersurai derngan biaya dan kerburturhan kerberrlangsurngan acara terrserburt, 

namurn seriring derngan waktur berrkermbang pernernturan urang panai’ tidak hanya bicara 

soal kerburturhan berlanja dan kersiapan serburah acara tertapi surdah mernjadi bagian dari 

burdaya siri’ berrdasarkan bersar dan kercil nominalnya terlah berrperngarurh terrhadap 

tolak urkurr masyarakat ataur paradigma masyarakat merngernai kerhoramatan serburah 

kerlurarga yang berrsangkurtan yang di urkurr dari nominal terrserburt. 

  Serburah perrkinahan jika urang panai’nya rerndah ataur tidak mermernurhi nominal 

yang diminta olerh kerlurarga perrermpuran maka akan mernimburlkan rasa malur (Siri’) 

bagi kerlurarga perrermpuran di kercamatan Sorerang. Reralitasnya urang panai’ 

mernimburlkan paradigma di kalangan masyarakat kercamatan Sorerang akan burdaya 

siri’’. Fernomerna pernernturn urang panai’ yang bergitur tinggi jurga terrkadang dijadikan 

serbagai gerngsi dan mernimburlkan banyak perrserpsi di lingkurngan masyrakat 

khursursnya surkur burgis di kercamatan sorerang kota Parerparer. Mernjadikan urang panai’ 

mernjadi tolak urkurr masyarakat bagi kerlurarga perrermpuran merrasa malur (Siri’) apabilah 

urang Panai’ yang diternturkan nominalnya rerlatif rerndah ataur dibawah standar 

masyarakat di sana. Berrdasarkan berberrapa pernjerlasan di atas maka pernurlis 

mernyimpurlkan bahwa sercara reralitas sosial paradigma burdaya siri’ di kercermatan 

Sorerang terlah merngalami perrgersran serhingga pernurlis merrasa terrtarik urnturk mermburat 

serburah rancangan pernerlitian yang mermiliki fokurs kajian mernerlursurri sercara komplerks 

dan merndalam merngernai  perrgerserran paradigma masyarakat merngernai burdaya siri’ 

dalam tradisi urang panai’ di kercamatan Sorerang kota Parerparer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perrgerserran paradigma masyarakat merngernai burdaya siri’ dalam 

tradisi urang panai’ masyarakat di kercamatan Sorerang kota Parerparer? 

2. Bagaimana tradisi urang panai’ dapat mermperngarurhi prerstiser terrhadap  

masyarakat kercamatan Sorerang kota Parerparer? 

C. Tujuan Penelitian 

1. U rnturk merngertahuri perrgerserran paradigma masyarkat merngernai burdaya Siri’ 

dalam tradisi urang panai’  masyarakat di kercamatan Sorerang kota Parerparer. 
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2. U rnturk merngertahuri serjaurh mana  tradisi urang panai’ mermperngarurhi prerstise r 

masyarakat di kercamatan Sorerang kota Parerparer. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teroritis 

a. Pernerlitian ini diharapkan mernjadi dasar urnturk merngertahuri serjaurh mana 

perrgerserran paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ di kercamatan 

Sorerang kota Parerparer. 

b. Pernerlitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masurkan (rerferrernsi) bagi para 

pernerliti yang akan merlakurkan pernerlitian serjernis pernerlitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah wawasan dan perngalaman ilmiah 

pernurlis dan permbaca serrta dijadikan serbagai bahan dalam prosers perrkurliahan. 

b. Pernerlitian ini diharapkan berrmanfaat bagi masyarakat, urtamanya bagi 

masyarakat di kercamatan Sorerang kota Parerparer agar dapat merngertahuri 

paradigma  burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’   



 

10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

 Tinjauran pernerlitian rerlervan pada dasarnya dilakurkan urnturk mermperrolerh 

gambaran merngernai topik yang akan diterliti derngan pernerlitian serjernis yang perrnah 

dilakurkan olerh pernerliti serberlurmnya agar tidak terrjadi perngurlangan dalam pernerlitian 

kali ini. Berrdasarakan pernerlursurran rerferrernsi pernerlitian yang dilakurkan olerh pernurlis, 

terrdapat berberrapa pernerlitian terrdahurlur yang berrkolerrasi derngan pernerlitian pernurlis 

diantaranya serbagai berrikurt.  

1. Pernerlitian skripsi yang dilakurkan olerh Andina M  mahasiswa Institurt Agama Islam 

Palopo derngan jurdurl siri’ dalam Burdaya Burgis Makassar (Analisis Wacana Kritis 

Film U rang Panai’) .”10 

 Pernerlitian terrserburt dilakurkan mernggurnakan mertoder pernerlitian normatif, 

derngan terknik perngurmpurlan data yang berrurpa terknik library rerserarch (pernerlitian 

kerpurstkaan) yaitur merngurmpurlkan data urnturk mermbaca literraturr burkur, artikerl, dan 

surmberr lainnya yang rerlervan derngan permbahasan.  Berrdasarkan hasil pernerlitian ini 

mernurnurnjurkkan bahwa siri’ dalam burdaya Burgis Makassar merrurpakan salah satu r 

nilai burdaya yang berrkaitan derngan asperk kerhidurpan sosial di lingkurngan masyarakat 

Burgis. Siri’ dalam kerserharian masyarakat Burgis Makassar merrurpakan suratur sisterm 

nilai sosial, burdaya dan kerpribadian yang merrurpakan pranata perrtahanan harga diri 

dan martabat manursia serbagai individur dan anggota masyarakat. Kermurdian dapat 

mermperngarurhi pada sertiap yang terrkandurng didalamnya dan sertiap pernonton dapat 

jurga mermahami bagaimana haraga diri dalam kerburdayaan surkur Burgis. 

 Perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak pada perrsamaan 

objerk pernerlitian yang permbahasan terntang burdaya siri’ dalam surkur Burgis Makassar. 

Serdangkan perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak pada mertode r 

 
 10Andina M Andina M, “Siri’dalam Budaya Bugis Makassar (Analisis Wacana Kritis Film 

Uang Panai)” (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Palopo, 2022)., h. 10. 
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pernilitan dan terknik perngurmpurlan data. Pernerlitian di atas mernggurnakan mertode r 

pernerlitian kerpurstakaan derngan terknik perngurmpurlan data dari literraturr burkur, artikerl 

dan surmberr bacaan lainnya yang rerlervan, sermerntara pernerlitian ini mernggurnakan 

mertodi kuralitatif derskriptif derngan terknik perngurmpurlan data berrurpa wawancara, 

obserrvasi dan dokurmerntasi. 

 Kerbaharuran pernerlitian di atas merngkaji serburah wacana kritis dalam film urang 

panai’ merngernai burdaya siri’ yang terlah mernjadi sisterm nilai sosial serhingga laki-laki 

apabila tidak dapat mermernurhi perrmintaan urang panai’ kerlurarga perrermpuran 

merrurpakan serburah siri’ bagi laki-laki yang harurs dijadikan sermangat urnturk 

mermernurhinya, sermerntara pernerlitian ini merngkaji burdaya siri’ yang sermakin 

komplerks merngernai pernernturan nominal urang panai’ dalam masyarakat terrhadap 

tradisi urang panai’, tidak hanya bagi kerlurarga laki-laki tertapi jurga kerpada kerlurarga 

perrermpuran. 

2. Pernerlitian skripsi yang dilakurkan olerh Achamd Sa’furan.Sf mahasiswa Institurt 

Agama Islam Nergerri Palopo derngan jurdurl “Implermerntasi Nilai-Nilai burdaya siri’ 

dalam Permberlajaran Perndidikan Agama Islam di SMA Nergerri 6 Palopo” 

 Pernerlitian terrserburt di lakurkan mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif 

derngan mernggurnakan pernderkatan kuralitatif derskriptif. yaitur  wawancara kerpala 

serkolah, gurrur perndidikan agama Islam dan perserrta didik, terknik perngurmpurlan data 

mernggurnakan obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi.  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian di atas mernurnjurkkan bahwa gurrur perndidikan 

agama Islam di SMAN 6 Palopo surdah berrperran aktif dalam merngajarkan konserp 

siri’ kerpada perserrta didik serperrti pernderktan perrsonal, permbiasaan, naserhat dan 

mernurnjurkan kerterladanan. Bernturk implermerntasi nilai-nilai burdaya siri’ dalam 

permberlajaran perndidikan agama Islam di SMA Nergerri 6 Palopo, gurrur adalah 

pernggerrak dalam permberlajaran yang merncertak perserrta didik yang cerrdas dan berrsifat 

yang lerbih merngarah pada nilai-nilai siri’ serperrti mappasanrer ri erlo na Allah taala 

(tawakkal), gertterng (kertergurhan), sipakataur (saling mernghormati), lermmpur (jurjurr). 

Dampak implermerntasi nilai-nilai burdaya siri’ dalam permberlajaran perndidikan  agama 
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Islam yaitur mermbangurn motivasi dan mermbernturk karakterr perserrta didik yang lerbih 

baik agar dapat mernjadi manursia yang berrmanfaat.   

 Perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak pada perrsamaan 

pernerlitan lapangan mertoder kuralitatif dan kersamaan permbahasan yang dikaji terntang 

burdaya siri’. Serdangkan perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak 

pada fokurs pernerlitian di atas mermahas terntang burdaya siri’ dalam asperk perndidikan 

serdangkan pernerlitian ini fokurs pada permbahasan burdaya siri’ dalam tardisi urang 

panai. dan perrberdaan lokasi pernerlitian yang ternturnya mermperngarurhi perrberdaan hasil 

pernerlitian 11.perrsamaanya adalah Sama merngkaji nilai  burdaya siri’. 

 Burdaya siri’ dalam pernerlitian di atas merrurpakan prilakur sopan dan santurn  

perserrta didik sermerntara gurrur adalah pernggerrak dalam permberlajaran yang merncertak 

perserrta didik yang cerrdas dan berrsifat yang lerbih merngarah pada nilai-nilai siri’ 

serperrti mappasanrer ri erlo na Allah taala (tawakkal), gertterng (kertergurhan), sipakataur 

(saling mernghormati), lermmpur (jurjurr). 

 Kerbaharuran pernerlitian di atas derngan pernerlitian pernurlis terrlertak pada 

permbahasan perrgerserran paradigma burdaya siri’ yang sermakin merluras hingga kerranah 

tradisi urang panai’. 

3. Pernerlitian skripsi yang dilakurkan olerh Andi Nurrfikriana Aurlia Radern mahasiswa 

U rniverrsitas Islam Nergerri Surnan Kalijaga derngan jurdurl “ Konserp siri’ serbagai 

bernturk Akurlturrasi Hurkurm Islam dan burdaya lokal pada masyarakat burgis Boner”12 

Pernerlitian terrserburt di lakurkan mernggurnakan mertoder pernerlitian Pernerlitian 

terrserburt di lakurkan mernggurnakan mertoder pernerlitian lapangan (fierld rerserarch) derngan 

mernggurkan terknik analisi derskriptif-analitik derngan mernggurkan mertoder pernderkatan 

antropologis, historis, sosiologis. derngan terknik perngurmpurlan data obserrvasi, in-

 
 11ACHMAD SA’FUAN SF, “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA SIRI’DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 6 PALOPO,” n.d. h. 88. 

 12Andi Nur Fikriana Aulia Raden, “Konsep Siri’sebagai Bentuk Akulturasi Hukum Islam Dan 

Budaya Lokal Pada Masyarakat Bugis Bone” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021),.h. 70. 
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derpth interrvierv,dan dokurmerntasi derngan merlakurkan wawancara derngan berberrapa 

informan yang dipilih merlaluri terknik snowball sampilmg dan purrposer sampling. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa perrsinggurngan antara 

Islam dan kerburdayan burgis yang terlah ada ada serberlurmnya merngalami merngalami 

prosers akurlturrasi dalam hal perrurbahan cara pandang. Hal ini dapat  dalam kerhidurpan 

keragaman masyrakat surkur burgis yang dikertahuri bahwa permaknaan dan keryakinan 

derwata serurwaer kermurdian berrgerserr dan  mernjadi Allah Swt. dan sergala ajaranya 

serbagai suratur kerperrcayaan barur. Serlain dalam hal keragamaan intergrasi merngernai 

konserp siri’ yang kermurdian merlahirkan iderntitas kurlturral yang khas bagi masyarakat 

burgis Boner yang dapat di lihat dalam tradisi masomper’ terrpernurhinya syarat-syarat urrf  

mernjadikan siri’ dapat di katergorikan  urrf  sahih. Hal ini dapat di lihat dari implerntasi 

siri’. Baik siri’ dalam arti malur. siri’dalam arti harga diri. Maurpurn siri’ serbagai 

motivasi dalam kerhidurpan keragamaan dan sosial masyarakat. 

Perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak pada perrsamaan 

pernerlitan mertoder pernerlitian lapangan derngan mernggurkan mertoder pernderkatan 

antropologis, historis, sosiologis. derngan terknik perngurmpurlan data obserrvasi, dan 

dokurmerntasi derngan merlakurkan wawancara derngan berberrapa informan. 

Serdangkan perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini terrlertak pada 

fokurs pernerlitian diatas mermbahas terntang konserp siri’ serbagai bernturk Akurlturrasi 

Hurkurm Islam serndangkan pernerlitian ini fokurs pada permbahasan burdaya siri’ dalam 

tradisi urang panai. dan perrberdaan lokasi pernerlitian yang ternturnya mermperngarurhi 

perrberdaan hasil pernerlitian. 

Pernerlitian di atas mermbahas konserp siri’ serbagai bernturk aklurturrasi hurkurm 

Islam dan burdaya lokal masyarakat burgis Boner yang dalam implermerntasinya 

merngkalisifikasikan siri’ dalam arti malur, siri’dalam arti harga diri, Maurpurn siri’ 

serbagai motivasi dalam kerhidurpan keragamaan dan sosial masyarakat. Kerbaharuran 

pernerlitian di atas derngan pernerlitian pernurlis terrlertak pada permbahasan burdaya siri’ 

burkan hanya perrsoalan adab tertapi burdaya siri’ yang dibahas olerh pernurlis merrurpakan 
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serburah perrgerserran paradigma masyarakat merngernai burdaya siri’ yang sermakin 

merluras hingga kerranah tradisi urang panai’. 

No Pernurlis Jurdurl Perrsamaan Perrberdaan 

1 Andina M siri ’dalam 

Burdaya 

Burgis 

Makassar 

(Analisis 

Wacana 

Kritis Film 

U rang panai’) 

tahurn 2022 

Perrsamaan pernerlitian 

ini terrlertak pada 

perrsamaan objerk 

pernerlitian yang 

permbahasan terntang 

burdaya siri’ dalam 

surkur Burgis Makassar 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder pernerlitian 

kerpurstakaan, 

burdaya siri’ yang 

di bahas merngernai 

pribadi serorang 

laki-laki dalam 

mermperrtarurhkan 

harga dirinya urnturk 

mermernurhi 

perrmintaan urang 

panai’ kerlurarga 

perrermpuran 

pernerlitian pernurlis 

mertoder kuralitatif 

derskriptif dan 

burdaya siri’ yang 

di bahas pada 

pernerlitian ini dalam 

hal paradigma 

burdaya siri’ 

masyarakat 

2 Achamd 

Sa’furan.Sf 

Implermerntasi 

Nilai-nilai 

Perrsamaan pernerlitian 

di atas derngan 

perrberdaan terrlertak 

pada mertode r 
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Burdaya 

Siri’dalam 

Permberlajaran 

perndidikan 

Agama Islam 

di SMA 

Nergerri 6 

Palopo tahurn 

2023 

 

pernerlitian ini terrlertak 

pada perrsamaan 

pernerlitan lapangan 

mertoder kuralitatif dan 

kersamaan permbahasan 

yang dikaji terntang 

burdaya siri’ 

pernerlitian dan 

perrberdaan 

permbahasan 

burdaya siri’ dalam 

pernerlitian ini 

merngernai 

kaitannya terrhadap 

perndidikan 

sermerntara 

pernerlitian pernurlis 

burdaya siri’ 

berrdasarkan 

paradigma 

masyarakat. 

3 Andi 

Nurrfikrian

a Aurlia 

Konserp siri’ 

serbagai 

bernturk 

Akurlturrasi 

Hurkurm Islam 

dan burdaya 

lokal pada 

masyarakat 

burgis Bone r 

tahurn 2021 

pernerlitian ini terrlertak 

pada  perrsamaan 

pernerlitan mertode r 

pernerlitian lapangan 

derngan mernggurkan 

mertoder  pernderkatan 

antropologis, historis, 

sosiologis. derngan 

terknik perngurmpurlan 

 data obserrvasi, 

dan dokurmerntasi 

derngan merlakurkan 

wawancara derngan 

 berberrapa 

perrberdaan 

pernerlitian di atas 

derngan pernerlitian 

ini terrlertak  pada 

fokurs pernerlitian di 

atas mermahas 

terntang Konserp 

siri’ serbagai bernturk 

 Akurlturrasi 

Hurkurm Islam 

serndangkan 

pernerlitian ini fokurs 

pada permbahasan 

burdaya siri’ dalam 
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informan. 

 

 

 

tardisi urang panai. 

dan perrberdaan 

lokasi pernerlitian 

yang  ternturnya 

mermperngarurhi 

perrberdaan hasil 

pernerlitian. 

 

B. Landasan Teori 

1. Terori Perrgerserran Paradigma 

 Thomas Kurhn dalam burkurnya Ther Strurcturrer of Scierntific Rervolurtions (1962), 

perrgerserran paradigma adalah perrurbahan asurmsi dasar ataur paradigma dalam sains. 

Mernurrurtnya, "paradigma adalah apa yang diyakini olerh anggota komurnitas ilmiah. 

Paradigma tidak terrbatas kerpada terori yang ada, tertapi jurga sermura cara pandang durnia 

dan implikasinya. Rervolursi ilmiah berrlangsurng kertika ilmurwan mernermurkan 

kerganjilan yang tak dapat dijerlaskan olerh paradigma merrerka saat itur.  

 Mernurrurt Thomas S. Kurhn perrpindahan shift (perrgerserran) adalah suratu r 

perrserpsi transformatif. Konserp paradigma shifts mermburka kersadaran berrsama bahwa 

para perngkaji ilmur perngertahuran itur tak akan serlamanya murngkin berkerrja dalam suratu r 

surasana “objerktivitas” yang mapan, yang berrtindak tak lerbih tak kurrang hanya 

serbagai pernerrurs yang berrjalan dalam suratur alurr progrersi yang linierr berlaka.13 Para 

perngkaji dan pernerliti ilmiah yang serjati serlalur saja mermiliki surbjerktivitas nalurriah 

urnturk berrgerrak. ercara inovatif gurna merncari dan mernermurkan alurr-alurr pernderkatan 

barur, ataur urnturk mermpromosikan cara pernderkatan yang sampai saat itur serbernarnya 

surdah ada namurn yang serlama ini terrperndam dan terrabaikan olerh kalangan yang 

serlama ini berrkurkurh pada paradigma lama yang diyakini terlah berrhasil mernyajikan 

 
 13Nurkhalis Nurkhalis, “Konstruksi Teori Paradigma Thomas S. Kuhn,” Jurnal Ilmiah Islam 

Futura 11, No. 2 (2012): 79–99. 
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serhimpurnan perngertahuran yang normal dan tak lagi diragurkan lergitimasinya. 

 Paradigma iderntik serbagai terori terrminologi dan dasar urmurm dari suratu r 

komurnitas sains dan asurmsi dasar masyarakat sains merngernai mertodologi dan apa 

perrtanyaan ahli sains yang lergitimerd (sah) urnturk bisa mernjawab sains itur serndiri.14 

Dalam paradigma, serorang ahli sains merngertahuri fakta-fakta yang rerlervan yang 

dibernturk pada risert terrdahurlur. Merrerka yang mernyimpang dari paradigma dominan 

adalah burkan ahli sains, masyarakat sains mernganggap dirinya merngerjar surperrtitions 

(termuran bersar). 

 Paradigma Berrsifat Shifting Perrpindahan shift (perrgerserran) adalah suratu r 

perrserpsi transformatif. Konserp paradigma shifts mermburka kersadaran berrsama bahwa 

para perngkaji ilmur perngertahuran itur tak akan serlamanya murngkin berkerrja dalam suratu r 

surasana “objerktivitas” yang mapan, yang berrtindak tak lerbih tak kurrang hanya 

serbagai pernerrurs yang berrjalan dalam suratur alurr progrersi yang linierr berlaka. Para 

perngkaji dan pernerliti ilmiah yang serjati serlalur saja mermiliki surbjerktivitas nalurriah 

urnturk berrgerrak, sercara inovatif gurna merncari dan mernermurkan alurr-alurr pernderkatan 

barur, ataur urnturk mermpromosikan cara pernderkatan yang sampai saat itur serbernarnya 

surdah ada namurn yang serlama ini terrperndam dan terrabaikan olerh kalangan yang 

serlama ini berrkurkurh pada paradigma lama yang diyakini terlah berrhasil mernyajikan 

serhimpurnan perngertahuran yang normal dan tak lagi diragurkan lergitimasinya.  

 Paradigma dipahami sama derngan world vierw (pandangan durnia), gernerral 

perrsperctiver (cara pandang urmurm), ataur way of breraking down ther complerxity (cara 

urnturk merngurraikan komplerksitas). Makna world vierw serbagai kerperrcayaan, perrasaan 

dan apa-apa yang terrdapat dalam pikiran orang yang berrfurngsi serbagai motor bagi 

kerberrlangsurngan dan perrurbahan sosial dan moral.15 Dalam kaitannya derngan aktivitas 

ilmiah. Paradigma iderntik serbagai terori terrminologi dan dasar urmurm dari suratur 

 
          14Nurkhalis Nurkhalis, “Konsep Epitemologi Paradigma Thomas Khun,” Substantia: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin 14, No. 2 (2012): 210–23. 

 15Hascita Istiqomah, “Paradigma Dan Revolusi Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif 

Pemikiran Thomas Khun,” Alilm 4, No. 1 (2022): h. 73–83. 
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komurnitas sains dan asurmsi dasar masyarakat sains merngernai mertodologi dan apa 

perrtanyaan ahli sains yang lergitimerd (sah) urnturk bisa mernjawab sains itur serndiri. 

Dalam paradigma, serorang ahli sains merngertahuri fakta-fakta yang rerlervan yang 

dibernturk pada risert terrdahurlur. Merrerka yang mernyimpang dari paradigma dominan 

adalah burkan ahli sains, masyarakat sains mernganggap dirinya merngerjar surperrtitions 

(termuran bersar). 

 Mernurrurt Kurhn, para sainstis berkerrja dalam komurnitas terrterntur mampu r 

mernjerlaskan kerberrhasilan yang mernakjurbkan dari serburah sains masyarakat ilmiah 

adalah instrurmern sangat erfisiern urnturk mermaksimalkan jurmlah dan kerterpatan masalah 

diserlersaikan merlaluri Paradigma shifts (perrgerserran paradigma). Kertika paradigma 

berrurbah diserbabkan adanya shift (perrgerserran) biasanya signifikan derterrminan derngan 

kriterria lergitimasi antara masalah dan solursi yang dimurncurlkan. Thomas Kurhn 

Thomas Kurhn merrurpakan orang yang perrtama kali mermperrkernalkan istilah ini 

merlaluri burkurnya yang berrjurdurl Ther Strurcturrer of Scierntific Rervolurtion. Mernurrurtnya, 

arti dari paradigma serndiri adalah suratur landasan berrpikir, konserp dasar, dan jurga 

landasan berrpikir yang dipakai ataur dianurt serbagai moderl ataurpurn konserp dasar.16 

 Terori perrgerserran paradigma digurnakan pernurlis dalam pernerlitian urnturk 

merngiderntifikasi implikasi perrgerserran serburah paradigma burdaya siri’ dalam 

masyarakat kercamatan Sorerang, derngan mernggurnakan terori ini pernurlis terrgolong 

murdah dalam mernjawab rurmursan masalah yang pernurlis angkat pada pernerlitian ini. 

Kersimpurlan hasil pernerlitian berrdasarkan terori perrgerserran paradigma bahwa dalam 

burdaya siri’ yang diyakini masyarakat kercamatan Sorerang merrurpakan rasa malur yang 

terrurrai dalam dimernsi harkat dan martabat manursia, namurn derwasa ini konserp burdaya 

siri’ yang dipahami masyarakat terlah merngalami perrgerserran, kini burdaya siri’ dalam 

konserpsi paradigma masyarakat merrurpakan bagian dari gerngsi dan ajang tandingan 

apabila dikaitkan derngan burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’. 

 
 16Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, Ed. 2, (Chicago: University of 

Chicago Press, 1970), hal. 11-12 
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2. Terori Burdaya 

 Sisterm kermasyarakatan ternturnya terrdapat kerburdayaan-kerburdayaan di 

dalamnya, konserp terrserburt mermburat antara kerduranya mermiliki kaitan satur sama lain 

hingga serring diserburt bagai sisi dura mata urang yang mermang tidak dapat dipisahkan 

kerberradaan satur sama lainnya.17Pada hakikatnya, kerterrangan terrserburt berrkaitan 

derngan kerpermilikan akal burdi manursia yang dapat mernciptakan sersuratur merlaluri 

prosers berrpikir serhingga dapat mermahami konserp kerhidurpan serkitarnya. 

 Jika dilihat dari surdurt bahasa Indonersia, burdaya ataur kerburdayaan berrasal dari 

bahasa sanskerrta burdhayah bernturk jamak dari burddhi (akal) diartikan serbagai hal-hal 

yang berrkaitan derngan burdi dan akal manursia.18Perndapat lain merngatakan bahwa 

burddhaya adalah serbagai suratur perrkermbangan dari kata majermurk burdi daya yang 

berrarti daya dari burdi, karerna itur ada yang mermberdakan antara burdaya dan 

kerburdayaan. Burdaya di artikan serbagai daya yang berrurpa cipta, rasa, karsa dan 

kerburdayaan adalah hasil dari cipta, rasa dan karsa terrserburt. 

 Perngerrtian burdaya yang merrurpakan hasil cipta maka tidak dapat dipurngkiri 

akan merngalami serburah perrurbahan. Perrurbahan kerburdayaan masurk dalam golongan 

yang akan terrjadi terrurs mernerrurs serpanjang masa. Hanya saja prosers terrjadinya kadang 

kala cerpat dan kadang kala lambat terrganturng hal-hal yang dapat mermperngarurhi 

serburah prosers perrurbahan terrserburt. Serlain itur perrurbahan kerburdayaan berrsifat terrburka 

karerna dapat mermurngkinkan urnturk mernolak dan mernerrima akan suratur perrurbahan 

terrserburt.19 Pernerlitian pernurlis dalam merngidertifikasi perrgerserran paradigma burdaya 

siri’ dalam tradisi urang panai’ masyarakat Burgis kercamatan Sorerang mernggurnakan 

terori ini serbagai pisaur berdah terrjadinya perrgerserran paradigma masyarakat terrserburt. 

Perrgerserran paradigma masyarakat terrkait burdaya siri’ merrurpakan kerjadian yang tidak 

terrjadi sercara tiba-tiba akan tertapi perrurbahan terrserburt merlaluri berrbagai prosers 

 
 17Hartomo dan Amicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 38. 

 18Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cerminan Kebudayaan”, Jurnal Tarbiyah, Vol. 24, No. 2, 

Juli-Desember 2017, h. 230. 

 19Harsojo, Pengantar Antropologi, (Bandung: Bina Cipta, 1982), h. 175. 
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perristiwa serhingga mermbernturk perrurbahan burdaya. Terrjadinya suratur perrurbahan 

kerburdayaan ternturnya tidak lerpas dari faktor-faktor yang mermperngarurhinya, yaitur:20 

a. Faktor Interrnal 

 Suratur masyarakat akan merngalami suratur perrurbahan diserbabkan olerh akal burdi 

manursia serhingga mernciptakan serburah reraksi. Perrurbahan terrserburt dapat berrwurjurd 

berrurpa rerkaan (inverntion) maurpurn pernermuran (discoverry) terrhadap kerburdayaan 

kerberndaan maurpurn spiritural. Dalam serburah perrurbahan ternturnya tidak merlaluri prosers 

yang pernderk dan jangka urnturk dapat diterrima olerh anggota masyarakat jurga 

mermakan waktur yang tidak serdikit. Adapurn perrurbahan terrjadi karerna faktor dari 

dalam masyarakat biasanya diserbabkan olerh hal-hal serperrti berrikurt: 

1) Adanya kersadaran anggota masyarakat terrhadap kertinggalan olerh kermajuran 

yang dialami masyarakat lain. 

2) Adanya kuralitas anggota masyarakat yang kreratif. 

3) Adanya suratur perrsaingan serhat diantara anggota masyarakat urnturk merncapai 

prerstasi tinggi dermi kermajuran ataur perrkermbangan kerburdayaan yang cerpat 

b. Faktor Erksterrnal 

 Serlain faktor dari dalam masyarakat, terrdapat purla faktor dari lurar karerna jika 

satur faktor saja yang mermperngarurhinya maka prosers perrurbahan terrserburt tidak 

berrjalan derngan cerpat. Contohnya saja dapat kita lihat bahwa perrurbahan kerburdayaan 

pada masyarakat terrturturp rerlatif kercil dari pada masyarakat yang terlah terrburka 

terrhadap perngarurh lurar.  

Adapurn faktor-faktor dari lurar antara lain: 

1) Akurlturrasi  

 Akurlturrasi adalah serburah prosers sosial yang timburl karerna berrtermurnya dura 

kerlompok kerburdayaan yang berrberda dan terrurs merngadakan kontak langsurng, yang 

 
 20Hartomo dan Amicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 45-46. 
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kermurdian terrjadi perrurbahan dalam pola-pola kerburdayaan yang original dari salah 

satur kerlompok ataur kerdura-duranya.21 

2) Asimilasi 

 Herterrogernitas perndurdurk mernjadi pernyerbab dari prosers sosial ini. Dalam 

keradaan terrserburt tidak dapat dihindari akan berrcampurr adurk satur sama lainnya baik 

individur maurpurn kerlompok. Pada akhirnya urnsurr burdaya yang di bawah sertiap 

individur ataur suratur kerlompok akan berrcampurr purla dan mernghasilkan urnsurr 

kerburdayaan barur yang tidak dirasa asing olerh masyarakat perndurdurknya. 

Adapurn mernurrurt Koerntjaraningrat asimilasi terrjadi apabila: 

a) Kerlompok-kerlompok manursia berrasal dari lingkurngan kerburdayaan yang berrberda 

dan berrcampurr satur sama lainnya. 

b) Individur-individur dari berrbagai kerlompok tadi berrgerrak sercara langsurng dan 

internsif dalam waktur yang curkurp lama 

c) Akibat dari keradaan satur dan dura di atas kerburdayaan ataur urnsurr-urnsurr kerburdayaan 

masing-masing saling mernyersuraikan diri mernjadi satur.22 

 Asimilasi merrurpakan suratur prosers sosial yang terlah lanjurt dari prosers 

asimilasi yang ditandai makin kurrangnya perrberdaan antara individur-individur dan 

antara kerlompok-kerlompok, makin erratnya perrsaturan aksi, sikap-sikap dan prosers 

merntal yang berrhurburngan derngan kerperntingan dan turjuran yang sama. 

c. Difursi 

 Difursionis Graerbnerr merngatakan bahwa sermura rergurlaritas prosers burdaya 

merrurpakan hurkurm dari kerhidurpan merntal dan sturdi merngernai hal terrserburt dapat 

dilaluri derngan sturdi psikologi burdaya. Sturdi difursi burdaya lerbih kerarah surrvival 

(kerlerstarian) kerburdayaan dari termpat satur kertermpat yang lain. Yang dimaksurd 

surrvival disini kertahanan ataur daya erksis suratur burdaya serterlah merndapatkan pagarurh 

 
 21Harsojo, Pengantar Antropologi, (Bandung: Bina Cipta, 1982), h. 185. 

 22Hartomo dan Amicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 47-48. 
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dari burdaya lain serhingga mernimburlkan makna barur. Lahirnya makna barur terrserburt 

tak lain adalah furngsi burdaya barur terrserburt. 

 Bernturk difursi kerburdayaan, bernturk pernyerbaran digolongkan mernjadi berberrapa 

bernturk berrdasarkan prosersnya. Bernturk-bernturk terrserburt antara lain: 

a) Hurburngan Symbiotic 

 Hurburngan Symbiotic adalah hurburngan dimana bernturk dari kerburdayaan itu r 

masing-masing hampir tidak tidak berrburah dan hidurp berrdampingan. 

b) Hurburngan Pernertration Pacifiqurer (Pernertrasi Damai) 

 Pernertrasi damai merrurpakan salah satur prosers masurknya urnsurr barur ker dalam 

suratur masyarakat tanpa adanya paksaan. Prosers ini mermbawa masyarakat ker arah 

hidurp yang lerbih majur. Adapurn hasil dari pernertrasi damai diurraikan dalam tiga 

bernturk, yaitur: akurlturrasi dapat diartikan serbagai prosers berrsaturnya suratu r 

kerburdayaan terrterntur yang dibawa olerh serkerlompok manursia derngan kerburdayaan 

asing lainnya tanpa mernghilangkan karakterr kerpribadian dari kerburdayaan masing-

masing. 

c) Hurburngan Pernertration Violerncer  

 Prosers masurknya urnsurr barur ker dalam suratur masyarakat yang diwarnai 

derngan kerkerrasan dan paksaan, serhingga merrursak kerburdayaan masyarakat 

pernerrima. Contoh dari pernertrasi terrserburt adalah prosers masurknya kerburdayaan 

barat ker Indonersia pada zaman pernjajahan. Prosers terrserburt terrjadinya derngan 

kerkerrasan serhingga mernimburlkan kerrursakan kerserimbangan yang dialami 

masyarakat Indonersia pada masa itur. 

 Terori perrurbahan burdaya digurnakan olerh pernurlis serbagai pisaur berdah dalam 

mernganalisis masalah perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan 

Sorerang. Pernurlis mermanfaatkan terori ini serbagai kurnci dalam mernjawab rurmursan 

masalah yang dibahas dalam pernerlitian ini, berberrapa indikator pernyerbab terrjadinya 

perrgerserran paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ pada masyarakat 

kercamatan Sorerang terlah pernurlis erjawantahkan kerdalam hasil pernerlitian berrdasarkan 

pernjerlasan terori perrurbahan burdaya ini. Kersimpurlan hasil pernerlitian berrdasarkan terori 
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perrurbahan burdaya yang digurnakan pernurlis adalah terrjadinya perrgerserran paradigma 

burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ yang di mana perrgerserran terrjadi diserbabkan 

terrjadinya perrurbahan perrgaurlan sosial dalam masyarakat, dalam terori ini mernjerlaskan 

terrjadinya perrurbahan burdaya dalam masyarakat diserbabkan olerh faktor-faktor yang 

terrjadi dalam masyarakat itur serndiri serperrti faktor interrnal dan erksterrnal, perrurbahan 

terrjadi tidak derngan waktur yang singkat tertapi berrangsurr lama dan berrkermbang sercara 

prosers perrgaurlan masyarakat.   

3. Terori Stratifikasi Sosial 

 Stratifikasi sosial dalam masyarakat pada urmurmnya, perrcaya ataur tidak dalam 

kerhidurpan masyarakat itur pasti kita merlihat perrberdaan pada individur ataur kerlompok 

masyarakat yang kermurdian dapat mermbernturk berberrapa lapisan sosial, dan perrberdaan 

itur dapat di golongkan dari berberrapa asperk terrterntur diantaranya adalah asperk 

kerturrurnan, erkonomi, perndidikan, politik dan agama. Mernurrurt J. Dwi Narwoko & 

Bagong Suryanto cara yang paling murdah urnturk mermahami perngerrtian konserp 

stratifikasi sosial adalah derngan berrpikir mermbandingkan kermampuran dan apa yang 

dimiliki anggota masyarakat yang satur derngan anggota masyarakat yang 

lainnya.Sadar ataur tidak pada kertika serserorang mermurlai mermberdakan kermampuran 

antara anggota masyarakat yang satur derngan yang lainnya kerdalam suratur golongan 

terrterntur pada saat itur purla merrerka surdah dapat mermbagi masyarakat ker dalam 

golongan lapisan sosial terrterntur.23  

 Stratifikasi sosial adalah serburah konserp yang mernurnjurkkan adanya 

permberdaan dan perngerlompokan suratur kerlompok sosial sercara berrtingkat Dalam 

komurnitas terrserburt ada strata tinggi, strata serdang dan strata rerndah. Permberdaan dan 

perngerlompokan ini didasarkan pada adanya suratur simbol-simbol terrterntur yang 

dianggap berrharga ataur berrnilai baik berrharga ataur berrnilai sercara sosial, erkonomi, 

politik, hurkurm, agama dan burdaya maurpurn dimernsi lainnya dalam suratur kerlompok 

 
        23Hafid Syahrul Ramadhan, “Stratifikasi Sosial Padepokan Tahfidzul Qur’an Ibnu Rusydi Di 

Jombang” (Iain Kediri, 2021). h. 77-88.  
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sosial. Simbol-simbol terrserburt misalnya, kerkayaan, perndidikan, jabatan, kersalerhan 

dalam berragama, dan perkerrjaan, derngan kata lain, serlama dalam suratur kerlompok 

sosial pasti ada sersuratur yang dianggap berrharga ataur berrnilai, maka serlama itur purla 

akan ada stratifikasi sosial dalam kerlompok Sercara sosiologis jika dilacak ke r 

berlakang konserp stratifikasi social mermang kalah popurlerr derngan istilah kerlas sosial, 

dimana istilah kerlas social pada awalnya  

 Mernurrurt Ralf Dahrerndorf mernyatakan: Diperrkernalkan perrtama kali olerh 

perngurasa Romawi kurno urnturk merndapat serburah otoritas kerlas sosial yang dimilikinya 

atas kerlas sosial yang lain, serhingga otoritas tadi mernjadi serburah kerkuratan pernurh 

urnturk merngurasai individur dan kerlompok di dalam serburah systerm strurkturr social pada 

zaman ferodalismer istilah kerlas sosial jurga digurnakan dalam konterks pernggolongan 

masyarakat terrhadap para permbayar pajak, hirariki otoritas serpernurhnya berrada pada 

kerbijakan para raja terrhadap rakyatnya. Namurn pada abad ker-18, istilah kerlas sosial 

kermurdian digurnakan olerh para ilmurwan Erropa dalam perngerrtian yang berrberda, yaitu r 

digurnakan dalam perngerrtian serbagai staturs sosial ataur kerdurdurkan. 

 Istilah kerlas sosial dan staturs sosial dianggap sama. Pada abad ker -19, istilah 

kerlas sosial mernjadi pursat perrhatian Karl Marx yang digurnakan urnturk mernganalisis 

suratur kersernjangan sosial yang berrakar dari kondisi erkonomi masyarakat derngan 

gagasannya; Sermura perrkermbangan sosial, politik dan interlerktural diserbabkan olerh 

adanya perrurbahan erkonomi dan bahkan sermura tindakan manursia serlalur dimotivasi 

olerh motif erkonomi, dan manursia mermburat serja serndiri, tertapi burkan dalam kondisi 

pilihannya serndiri. Gagasan Marx di atas ingin mernurnjurkkan bahwa bagaimana 

kerhidurpan non-erkonomi sercara langsurng diperngarurhi olerh aktivitas produrksi, hanya 

perrurbahan-perrurbahan dalam konterks erkonomi yang dapat mermberrikan kermampuran 

kerpada manursia urnturk mermandang durnia serbagaimana adanya.Olerh karerna itu r 

perrurbahan sosial akhirnya, merrurpakan salah satur kermurngkinan serbagai akibat dari 

perrkermbangan erkonomi, walaurpurn rervolursi harurs dilakurkan merlaluri serburah tindakan 

politik, reralisasi kerburturhannya hanya akan timburl serbagai konserkurernsi kondisi 

erkonomi, yang merlipurti perrgerserran dari kersadaran sermur ker kersadaran kerlas, dan olerh 
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karernanya keringinan urnturk merngurbah masyarakat, hanya akan terrjadi serbagai akibat 

dari perrurbahan atas motivasi dari kerburturhan erkonomi. 

 Terori stratifikasi sosial digurnakan pernurlis urnturk merngiderntifikasi perngarurh 

tradisi urang panai’ dalam terrjadinya perrgerserran burdaya siri’ masyarakat kercamatan 

Sorerang, terori ini sangat mermbantur pernurlis urnturk mernjawab rurmursan masalah yang 

ada pada pernerlitian serbab derngan terori ini pernurlis dapat merngklasifikasikan berrbagai 

perrtimbangan pernernturan urang panai’ derngan berrdasarkan stratifikasi sosial serorang 

perrermpuran maurpurn kerlurarganya. Dalam serjarah masyarakat Burgis bahwa urang 

panai’ yang nominal tinggi hanya diberrikan kerpada perrermpuran kerturrurnan 

bangsawan, namurn berriringan waktur urang panai’ nominal tinggi tidak hanya berrlaku r 

bagi kerturrurnan bangsawan tertapi urang panai’ nominal tinggi jurga diberrikan kerpada 

perrermpuran yang mermiliki gerlar perndidikan yang tinggi, kondisi fisik, perkerrjaan, 

mermiliki gerlar haji dan berrlatar berlakang kerlurarga yang kaya. Derngan bergitu r 

pernerturan nominal urang panai’ serorang perrermpuran dalam masyarakat kercamatan 

Sorerang kini berrdasarkan tolak urkurr stratifikasi sosial serorang perrermpuran maurpurn 

kerlurarganya. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Perngerrtian Paradigma 

 Paradigma adalah  landasan serserorang dalam  merlakurkan suratur tindakan. 

Sertiap orang bisa mermiliki paradigma masing-masing yang murngkin berrberda derngan 

orang lain24. Dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI), paradigma dapat 

diartikan serbagai kerrangka berrpikir. Olerh karerna itur adanya paradigma dapat 

mermperngarurhi cara berrpikir serserorang terrhadap sersuratur. Salah satur jernis paradigma 

terrserburt adalah paradigma derfinisi sosial. Paradigma derfinisi sosial biasa diperlajari 

dalam rurmpurn ilmur sosial yang mermperlajari terntang cara berrpikir manursia. Serperrti 

yang terlah diurraikan serberlurmnya, bahwa paradigma itur berrkaitan derngan kerrangka 

 
 24Hani Hadiati Pujawardani, Mohammad Hasan, And Achmad Saefurridjal, “Implikasi 

Paradigma Aliran-Aliran Filsafat Terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia Di Sekolah,” 

Komitmen: Jurnal Ilmiah Manajemen 4, No. 1 (2023): h. 209–24. 
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berrpikir serserorang. Terntang bagaimana serserorang mermandang dan berrpikir terrhadap 

sersuratur.  

 Konserp paradigma ini serbernarnya diperlajari dalam ilmur sosial, serperrti 

sosiologi. perngerrtian paradigma derfinisi sosial adalah cara mermahami terntang 

bagaimana manursia mernciptakan kerhidurpan sosialnya. Dalam hal ini yang mernjadi 

fokurs adalah merngernai prosers sosial yang terrjadi dari pernderfinisian sosial olerh 

individur terrhadap sersuratur.Terrdapat dura karakterristik serbagai ciri khas surbstansi dari 

paradigma, yaitur: perrtama, mernawarkan urnsurr barur terrterntur yang mernarik perngikurt 

kerlurar dari perrsaingan mertoder kerrja dalam kergiatan ilmiah serberlurmnya; kerdura, 

(serrerntak) mernawarkan perrsoalan-perrsoalan barur yang masih terrburka dan berlurm 

terrserlersaikan. 

 Paradigma terlah merlahirkan banyak burdaya barur merlaluri erksperrimerntasi, 

kurantifikasi dan prerdiksi. Paradigma  bisa  diartikan  serbagai  moderl/pola  terrterntur  

terntang  permahaman  ihwal kernyataan (reralitas) yang dikaji.  Derfinisi paradigma 

yaitur  dasar pandangan merngernai apa yang jadi  pokok perrmasalahan  ataurpurn  

permbahasan  yang  mana  sermerstinya dibahas  olerh  disiplin ilmur perngertahuran, dalam 

perrkara ini paradigmanya ialah kermurfakatan sertermpak dari berberrapa risert/ilmuran dan 

komurnitas ilmuran lainya. Derngan konterks filosofis, terori dan instrurmernt jurga 

mertodologi  ilmiah  yang  mernggurnakan  analisis  pisaurnya  dapat  terrjadi  varian  

paradigma  yang dalam durnia ilmiah dapat terrjadi perrberdaan25. 

 Pada  karya  fernomernalnya  yaitur  “Ther  Strurcturrer  of  Scierntific Rervolurtion” 

Kurhn mernjerlaskan bahwa paradigma serbagai contoh praktik sercara ilmiah yang 

aktural bisa masurk ataur  derngan  istilahnya  diterrima.  Serbagai  contoh  terrmasurk  alam  

ranah  aturran/hurkurm, ilmur/terori,  instrurmern  yang  merrurpakan  jernis yang  berrsama- 

sama  mernerrima  dan  surmberr  tradisi mernjadi hurkurm dalam perngkajian ilmiah dan 

aplikasi Dari pernjerlasan  di atas bisa diambil kersimpurlan  bahwa terori lama yang 

 
 25Shelly Alvareza Zazkia, “Metode, Pendekatan Ilmiah, Model Pemikiran Dan Teori Revolusi 

Paradigma Thomas Samuel Kuhn,” Berkala Ilmiah Pendidikan 1, No. 3 (2021): 127–33. 



27 

 

 

 

digurnakan olerh para ilmuran urnturk inspirasi dalam praktik kerilmuran serbagai acuran 

pernerlitian terrdahurlur serrta di jerlaskan mertoder ilmiah yang digurnakan terrserburt ialah 

paradigma. Serhingga dipakai dalam berrurpa keryakinan, terori, hurkurm, terknik, nilai dan 

serbagainya 26. 

 Thomas  Kurhn  berrerperndapat  bahwa  objerktivitas  ilmur  itur    tidak  serlalu r  

berrsifat  dogmatif sermata-mata  sampai  serburah  permburktian  (kerbernaran/jurstifikasi). 

Inilah  yang  mernjadi  dasar  erpistimologi  ataur  surdurt  paradigma  yang  mermbantah  

(kritik)  keryakinan  manursia  atas  tajurk kerbernaran  sains  serbagai  aprersiasi    nyata  

dalam  serburah  fernomerna.  Sercara  alamiah  ilmur perngertahuran  mermpurnyai  otoritas  

dalam  merndapatkan  kerbernaran  ilmiah  akan  ilmur  barur.  

 Kerbernaran  dari  kacamata  paradigma  terrdahurlur  berlurm  pasti  bernar  

mernurrurt  paradigma  barur karerna adanya rerlativismer yang terrjadi. Maka dri itur nilai 

bernar ataur salah tidak serlalur terrikat derngan  paradigma. Akan  tertapi  jurga  bisa  

terrbimbing  olerh  sersuratur  yang  baik  maurpurn  yang paling baik bagi perrkermbangan 

sains serlanjurtnya. Hermat kata, dari pernerlitian diperrolerh hasil final  yang  dilakurkan  

para  ahli  serharursnya  tidak  monoton  hanya  urnturk  merndapatkan kerbernaran saja, 

tertapi bisa jurga mermberrikan arti makna dari aksiologinya, baik berrurpa nilai yang 

mermberrikan manfaat kerpada kerhidurpan manursia 

2. Perngerrtian Burdaya siri’ 

 Perngerrtian siri’ Kata siri’ jika diartikan dalam bahasa Burgis yaitur malur atau r 

rasa malur. Lerbih spersifiknya lagi serburah rasa malur apabila serserorang merlakurkam 

perrburatan yang terrcerla. U rngkapan burgisnya yaitur Siri’ anggaurkanna. Akan tertapi 

permahaman merngernai siri’ tidak serrta merrta dipahami satur makna terrserburt. Mernurrurt 

B.F Matthers turjurh kata perngurngkapan siri’ dalam bahasa Berlanda yang artinya: amat, 

 
 26Rizki Isma Wulandari, “Epistemologi Thomas Kuhn (Paradigma & Revolusi Ilmu 

Pengetahuan) Dan Penerapan Metodologinya Dalam Pendidikan Islam,” Didaktik: Jurnal Ilmiah Pgsd 

Stkip Subang 9, No. 2 (2023): 2911–36. 
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malur, derngan malur serbagai amat malur, derngan malur serbagai kata sifat ataur kata 

keradaan, perrasaan malur mernyersali diri, perrasaan harga, diri, noda ataur aib, derngki27 

 U rnturk perngerrtian siri’ mernurrurt istilah ternturnya kita dapat merndapatkan dari 

pandangan berberrapa tokoh, serperrti: B.F. Matthers yang dikurtip olerh Koerntjaraningrat, 

bahwa siri’ itur diterrjermahkan derngan serburah rasa hidurp yang diserburt rasa malur dan 

berrkaitan derngan harga diri28. Siri’ merngandurng  hurkurm kaursalitas karerna mermiliki 

serburah kaitan serbab akibat dalam kerhidurpan. Misalnya, jika serorang manursia tidak 

mermiliki serburah siri’ maka manursia terrserburt dianggap kerhilangan harga dirinya. 

Lerbih lanjurtnya jika serorang manursia terrserburt kerhilangan harga dirinya maka sercara 

tidak langsurng manursia terrserburt tidak hidurp karerna tidak adanya harga dirinya.  

 Terrnyata siri’ jurga mermiliki batasan-batasan dalam pernerrjermahannya. Serperrti 

yang diurngkapkan olerh C.H Salam Basjah dan Sapperna Murstaring serbagai berrikurt:  

a. siri’ itur perngerrtian serderrhananya “malur”,  

b. siri’ mermiliki serburah daya yang bersar urnturk merndorong serserorang merlakurkan 

hal yang burrurk serperrti merlernyapkan serserorang, merngursir dan merngasingkan jika 

merrasa disinggurng perrasaannya. Serperrti merlanggar norma-norma adat  

c. siri’ dapat jurga merndorong ker hal yang positif serperrti mermbangkitkan ertos 

kerrja serserorang serhingga berkerrja mati-matian urnturk merndapatkan dan 

mernyerlersaikan serburah ursaha dan perkerrjaan29. 

 Serterlah merlihat batasan-batasan siri’ serperrti di atas maka dapat kita lihat 

bahwasanya perran siri’ dalam diri serorang manursia sangat bersar karerna jika siri’ 

terrserburt diganggur kerberradaannya maka dapat merndorong serserorang urnturk merlakurkan 

sersuratur yang mana diserburt serbagai konserkurernsi dari siri’. Serlain itur, siri’ jurga dapat 

 
 27Subri Abdullah, “Kajian Rekonstruksi ‘Budaya Siri’ Bugis Ditinjau Dari Pendidikan Islam,” 

AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (2016). 

 28Rizal Darwis and Asna Usman Dilo, “Implikasi Falsafah Siri’na Pacce Pada Masyarakat 

Suku Makassar Di Kabupaten Gowa,” El Harakah: Jurnal Budaya Islam 14, no. 2 (2012): 186–225. 

 29Mattulada, “Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis,” 

1985. h. 50-53. 
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diarahkan kerarah furngsi yang positif karerna dapat mermbangurn serburah jiwa ursaha 

yang tinggi. 

Serjarah Awal Burdaya Siri’ 

 Siri’ diperrcaya serbagai burdaya yang terlah merlermbaga dalam Surkur Burgis 

Makassar, maka perrlurnya urnturk merlihat lerbih lanjurt merngernai falsafah terrserburt yang 

mana perrlurnya pernerlitian terntang serjarah dan konserp siri’ yang terrdapat dpada Surku r 

Burgis Makassar serjak dahurlur. Jika dikaji lerbih jaurh, serberlurm sercara rersermi lahirnya 

kerrajaan Gowa yang kita kernal serbagai kerrajaan yang mermiliki perngarurh curkurp bersar 

dari Kawasan Timurr Indonersia terrnyata Surkur Burgis Makassar yang di wilayah 

Surlawersi Serlatan diserburt serbagai perndurdurk asli yang ternturnya terlah mermiliki konserp 

pranata burdaya serndiri30 . Berberrapa istilah terntang siri’ dan maknanya antara lain: 

siri’ serbagai kerhormatan; mappakasiri’ artinya mernodai kerhormatan; ritaroansiri’ 

artinya mernergakkan kerhormatan; passamposiri’ artinya pernurturp malur; tomasiri’na, 

artinya kerlurarga pihak yang dinodai kerhormatannya: siri’ serbagai perrwurjurdan sikap 

tergas dami kerhormatan terrserburt: siri’ serbagai perrnyataan sikap tidak serrakah 

(mangowa); Siri’narernrerng, artinya diperrtarurhkan dermi kerhormatan; siri’-siri’, 

artinya malur-malur; palaloi Siri’nur, artinya tantang yang merlawan; passiri’kia, artinya 

berla kerhormatan saya; napakasiri’ka, artinya saya diperrmalurkan; taurternasiri’na, 

artinya orang tak ada malur, tak ada harga diri. 

Permbagian siri’ 

 Burdaya siri’ Burgis mermpurnyai ermpat katergori, yaitur: 

a. Siri’ ripakasiri’, adalah siri’ yang berrhurburngan derngan harga diri pribadi, serrta 

harga diri ataur harkat dan martabat kerlurarga. siri’ jernis ini adalah sersuratur yang tabu r 

dan pantang urnturk dilanggar karerna tarurhannya adalah nyawa. Berrkaitan derngan 

tradisi urang panai’, maksurd dari siri’ terrserburt harga diri serorang perrermpuran harurs 

dijurnjurng tinggi olerh laki-laki kertika ingin merminang perrermpuran urang panai’nya 

 
 30Syahrul Yasin Limpo, A S Culla, and Z Tika, “Profil Sejarah, Budaya Dan Pariwisata 

Gowa,” Cet. I). Ujung Pandang: Intisari,(9) 1 (1995). h. 35 
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harurs berrdasarkan nominal yang terlah diternturkan olerh kerlurarga mermperlai perrermpuran, 

kertika laki-laki tidak ingin mermernurhi maka hal terrserburt dianggap terrjadi ripakasiri’ 

kerpada kerlurarga mermperlai perrermpuran. 

b. Mappakasiri’, Siri’ jernis ini berrhurburngan derngan ertos kerrja. Dalam falsafah Burgis 

diserburtkan, “Narerkko dergaga siri’mur, inrerngko siri’.” Artinya, kalaur anda tidak 

purnya malur maka pinjamlah kerpada orang yang masih mermiliki rasa malur (Siri’). 

Bergitur purla serbaliknya, “Narerkko erngka Siri’mur, aja’ murmapakasiri’-Siri’.” Artinya, 

kalaur anda purnya malur maka jangan mermburat malur (malur-malurin).  

 Berrkaitan derngan urang panai’, siri’ dalam hal ini merrurpakan bernturk serburah 

komitmern ataur tradisi dari suratur kerlurarga bangsawan dan berrperndidikan tinggi 

mernjaga harkat dan martabat kerlurarga merrerka berrdasarkan nominal urang panai’ 

kertika perrermpuran dalam kerlurarga merrerka ada yang ingin merlangsurngkan perrnikahan. 

U rang panai’nya harurs berrdasarkan nominal yang curkurp tinggi bergiturpurn derngan laki-

laki dari kerlurarga merrerka kertika merminang perrermpuran maka harurs sertara derngan 

staturs sosial merrerka serbab kertika hal terrserburt merrerka langgar maka akan dianggap 

mappakasiri’ bagi kerlurarga bersar merrerka. 

c. Terdderng siri’ (burgis), Artinya rasa malur serserorang itur hilang “terrursik” karerna 

merraka tidak mernghiraurkan lagi apa kata orang. Terdderng siri’ dalam kaitannya tradisi 

urang panai’ di mana kerlurarga mermperlai perrermpuran tidak bolerh merminta urang panai’ 

yang nominal tinggi dermi urnturk mernjadikan monernturm terrserburt serbagai ladang 

pernghasilan dalam artian merncari kerurnturngan.  

d. Mater siri’, siri’ yang satur berrhurburngan derngan iman. Dalam pandangan orang 

Burgis, orang yang mater Siri’nya adalah orang yang di dalam dirinya surdah tidak ada 

rasa malur (iman) serdikitpurn. Kaitannya dalam tradisi urang panai’ bahwa orang yang 

mater siri’ adalah orang yang surdah mernyerpakati urang panai’ yang akan di berrikan 

olerh kerlurarga mermperlai laki-laki tertapi masih mernerrima calon mermperlai laki-laki 

dari kerlurarga yang lain diserbabkan nominal yang ditawarkan lerbih tinggi dibanding 

yang calon mermperlai laki-laki serberlurmnya.   
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 Merlihat paparan di atas maka dapat disimpurlkan bahwa siri’ merrurpakan 

bagian dari sisterm yang mermbernturk kerpribadian Surkur Burgis dan serbagai alat urnturk 

mermperrtahankan martabat diri dalam hidurp serbagai anggota masyarakat. Yang 

mermiliki dura nilai burdaya curkurp dominan yakni nilai dari serburah rasa malur dan nilai 

harga diri31. 

 siri’ serbagai Falsafah Kerhidurpan Masyarakat Burgis Dari berberrapa permaparan 

serberlurmnya, kita sama-sama dapat merlihat bahwa burdaya Siri’ sangat merndominasi 

dalam kerhidurpan masyarakat Burgis. siri’ mernjadi baromerterr perrilakur Surkur Burgis 

yang mana terrjadi karerna siri’ terlah mernjadi tatanan nilai dan norma dalam diri Surku r 

Burgis. Istilah yang terrkernal dalam Surkur Burgis “Pangngaderrerng” (Ader’/adat) 

merrurpakan norma yang terrbangurn dalam kerhidurpan masyarakat Burgis Makassar, 

serdangkan Ader’ dikernal serbagai aturran hidurp masyarakat Burgis yang terrdiri dari 

hokurm, kerhidurpan berrpolitik dan kerhidurpan kerkerlurargaan. Ader’ (anggapan bagi 

Burgis) serbagai wurjurd ideral dari tata kerlakuran yang merngaturr sergala asperk kerhidurpan 

masyarakat Burgis sangat dihormati dan dijurnjurng tinggi, ditaati, diperlihara, dan 

diperrtahankan. Iturlah serbabnya kerpada sertiap orang, baik serbagai anggota kerlurarga 

maurpurn serbagai anggota kersaturan masyarakat, diturnturt berrpergang pada nilai yang 

merrerka serburt derngan istilah Siri’. Hal ini tampak dalam urngkapan yang berrkermbang 

dalam kerhidurpan masyarakat Burgis Makassar yaitur saya taat kerpada adat, hanya 

karerna diperliharanya siri’ 

3. Perngerrtian U rang panai’ 

 Perngerrtian U rang Panai’ Mernurrurt Syarifurddin, masih terrdapat banyak 

kerkerliruran dalam merngartikan urang panai’ dan mahar, baik dari serbagian orang 

Burgis maurpurn permahaman orang awam lainnya. 

 Dalam serburah perrkawinan Burgis dikernal dura istilah yang berrberda yaitur, 

sompa dan urang panai’. sompa ataur yang dikernal serbagai mahar merrurpakan 

 
 31Nurnaningsih Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis Dalam Pembinaan Karakter: 

Kajian Naskah Paaseng Toriolo Tellumpoccoe,” Jurnal Lektur Keagamaan 13, no. 2 (2015): 393–416. 
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permberrian dari perngantin laki-laki kerpada perngantin perrermpuran yang biasanya 

berrurpa urang ataurpurn harta serperrti ermas, tanah, dan lain serbagainya yang mernjadi 

salah satur syarat sahnya serburah perrnikahan mernurrurt ajaran Islam. Jika dibahas sercara 

singkat bahwasanya mahar berrasal dari bahasa Arab yaitur al-mahr, jamaknya al-

murhurrataural-murhurrah.32 Yang mana mernurrurt bahasa, kata al-mahr berrmakna al-

Shadaq yang dalam bahasa Indonersia lerbih urmurm dikernal derngan “maskawin” yaitu r 

permberrian wajib dari calon surami kerpada calon istri kertika berrlangsurngnya acara 

akad nikah diantara kerdurannya urnturk mernurjur kerhidurpan berrsama serbagai surami istri. 

Serdangkan urang panai’ adalah serjurmlah urang yang harurs diserrahkan olerh pihak laki-

laki kerpada pihak perrermpuran gurna mermbiayai serlurrurh prosersi perrnikahan atau r 

rerserpsi.33 

 Sercara serpintas mermang kerduranya terrlihat mermiliki makna yang sama yaitu r 

sama-sama serburah kerwajiban. Akan tertapi jika diurlas dari latar berlakang serjarahnya 

ternturnya jerlas berrberda. Mahar merrurpakan kerwajiban dalam Agama Islam serdangkan 

urang panai’ kerwajiban mernurrurt adat sertermpat. Serlain itur, hal kergurnaannya dan hak 

permergangnya terntur jurga berrberda. Mahar merrurpakan hak murtlak dari serorang istri 

serhingga istri yang mermergang dan mermperrgurnakan mahar terrserburt. Namurn, urang 

panai’ merrurpakan hak dari orangtura mermperlai perrermpuran yang nantinya kerherndak 

hati orangtura mermperlai perrermpuran akan digurnakan bagaimana urang terrserburt.34 

 Falsafah yang dipergang tergurh masyarakat Burgis kerhormatan ataur harga diri 

jurga turrurt berrperran di dalamnya. Misalnya dari pihak perrermpuran merminta harga urang 

panai’ derngan jurmlah yang diternturkan dan pihak laki-laki mampur mermberrikan 

serjurmlah yang diminta maka akan mernjadi serburah prerstiser (kerhormatan). 

 
 32H Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Kencana, 2020) .h. 11. 

 33Syarifuddin Syarifuddin And Ratna Ayu Damayanti, ‘Story Of Bride Price: Sebuah Kritik 

Atas Fenomena Uang Panai Suku Makassar’, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 6.1 (2015), 79–98. 

 34Noor Efni Salam, “MAKNA TRADISI UANG PANAI DALAM ADAT PERNIKAHAN 

SUKU BUGIS DI SUNGAI GUNTUNG KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN INDRAGIRI 

HILIR PROVINSI RIAU,” Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 5, 

no. 2 (n.d.): 1–15. 
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Kerhormatan yang dimaksurd masyarakat Burgis adalah merrasa adanya pernghargaan 

yang diberrikan olerh pihak mermperlai laki-laki kerpada wanita yang akan dinikahinya 

derngan wurjurd mermberrikan serburah persta yang mergah derngan diberrikannya urang 

panai’ terrserburt. Namurn, jika terrjadi serorang pria yang berrasal dari Surkur Burgis tidak 

mampur mermpraktikkan burdaya siri’ yaitur tidak sanggurpnya urnturk mermernurhi bersar 

jurmlahnya urang panai’ maka urmurnya pria terrserburt35 akan perrgi merrantaur dan jika 

ingin kermbali harurs derngan mermbawa urang yang di syaratkan serberlurmnya.  

 Biasanya, antara siri’ dan strata sosial berrbanding lurrurs kerdurdurkannya. Jika 

serserorang merndurdurki strata sosial yang tinggi maka cernderrurng mermiliki rasa siri’ 

yang tinggi purla. Pada kernyataannya, serserorang yang akan mernikah hal yang perrtama 

dilihatnya kerbanyakan adalah strata sosial yang serpadan agar ia dapat merngontrol 

bersaran jurmlah urang panai’ yang akan dikerlurarkan. Hal terrserburt ternturnya derngan 

maksurd agar ia sanggurp dalam merngaburlkan perrmintaan bersar jurmlah urang panai’ 

yang diminta olerh pihak perrermpuran. Terlah mernjadi hal yang lurmrah bagi masyarakat 

Burgis urnturk mernjadikan tinggi rerndahnya urang panai’ serbagai burah bibir yang 

hangat urnturk diperrbincangkan.                  

  Dari permbahasan di atas maka sercara urmurm, bersar kercilnya urang panai’ 

diternturkan olerh staturs sosial dari perrermpuran, diantaranya adalah: 

a. Kerturrurnan Bangsawan  

 Dalam Surkur Burgis kerturrurnan bangsawan dapat diiderntifikasi derngan serburtan 

berberrapa nama yang lurmrah dikernal dalam masyarakat. Misalnya Purang, Andi, dan 

Karaerng. Jika serorang perrermpuran terrgolong dalam tiga golongan terrserburt maka 

masyarakat mernganggap bahwa urang  panai’ perrermpuran terrserburt harurs nominal 

tinggi. 

 

 

 
 35Resi Kamal, “Skripsi, Persepsi Masyarakat Terhadap Uang Panai Di Kelurahan Pattalassang 

Kecamatan Patalassang Kabupaten Takalar” (UIN Alauddin, 2016). h. 29 
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b. Perndidikan  

 Serlain dari kerturrurnan bangsawan, perndidikan serorang perrermpuran jurga turrurt 

mernernturkan bersar kercilnya urang panai’ yang akan diminta. Jika serorang perrermpuran 

yang mernyandang perndidikan sarjana ternturnya harga urang panai’ yang akan 

diberrikan berrberda jaurh derngan hanya tamat serkolah mernerngah perrtama dan 

mernerngah atas.  

c. Staturs Erkonomi  

 Staturs erkonomi yang didurdurki olerh serorang perrermpuran jurga mernjadi urkurran 

bersar kercilnya urang panai’ yang akan diberrikan olerh pihak laki-laki yang akan 

mernikahinya. Misalnya serorang perrermpuran berrasal dari kerlurarga yang kaya raya, 

terntur urang panai’ yang diminta rerlatif sangat tinggi. Bergiturpurn serbaliknya. 

d. Kondisi Fisik 

 Salah satur yang paling mernernturkan dari bersar kercilnya urang panai’ yang akan 

diberrikan yaitur kondisi fisik dari perrermpuran yang akan dinikahinya. Sermakin serorang 

perrermpuran terrserburt cantik parasnya hingga nyaris sermpurrna maka dapat dipastikan 

urang panai’ yang akan diminta cernderrurng tinggi jurmlahnya. 

e. Perkerrjaan  

 Hal yang mernjadi patokan bersar kercilnya urang panai’ yaitur jika perrermpuran 

yang akan dinikahinya mermiliki perkerrjaan yang baik dan mapan sercara finansial. Hal 

terrserburt dinilai karerna derngan perrermpuran mermiliki perkerrjaan dan finansial yang baik 

maka akan merngurrangi berban erkonomi saat berrurmah tangga kerlak. 
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D. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pernyursurnan pernerlitian ini, pernurlis mernggurnakan pernerlitian kuralitatif. 

Pernerlitian kuralitatif dapat diartikan serbagai pernerlitian yang mernghasilkan data 

derkriptif merngernai kata-kata lisan maurpurn terrturlis, dan tingkah lakur yang dapat 

diamati dari orang-orang yang diterliti. Pernerlitian Kuralitatif adalah pernerlitian yang 

dilakurkan berrdasarkan paradigma, stratergi, dan implermerntasi moderl sercara kuralitatif. 

istilah pernerlitian kuralitatif dimaksurd serbagai jernis pernerlitian yang termuran-termurannya 

tidak diperrolerh merlaluri proserdurr statistik ataur bernturk hiturngan lain. 36 

Dersain pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah derskriptif 

kuralitatif, yaitur dersain pernerlitian yang disursurn dan disersuraikan derngan apa yang ada 

dilapangan urnturk mernggambarkan keradaan yang objerktif, apa adanya derngan 

mernggurnakan kalimat. Diserburtkan bahwa pernerlitian Kuralitatif yang berrsifat 

derskriptif adalah data yang dikurmpurlkan lerbih merngambil bernturk kata-kata dan 

gambar dari pada angka-angka. Hasil pernerlitian terrturlis berrisi kurtipan-kurtipan dari 

data urnturk merngilurstrasikan dan mernyerdiakan burkur prerserntasi. Data terrerburt 

merncakurp transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, dan rerkaman-rerkaman 

lainnya.37 Pernerlitian ini mermberrikan gambaran sercara sistermatis, cerrmat, dan akurrat 

merngernai Perrgerserran Paradigma Burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ di 

Kercamatan Sorerang kota Parerparer. 

 Mernurrurt Crerswerll,J.W Pernerlitian kuralitatif adalah suratur prosers pernerlitian 

urnturk mermahami masalah-masalah manursia ataur sosial derngan mernciptakan  

 

 
 36Limas Dodi, “Assauri, Sofjan. Strategic Management. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

2013. Basrowi Dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 2008. David, 

Fred R. Manajemen Strategik. Jakarta: Salemba Empat. 2011. David, Fred R. Manajemen Str,” 2020. 

h. 77. 

 37Hengki Wijaya, “Metode Penelitian Pendidikan Teologi,” E-Modul, August, 2013, 1–8. 
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gambaran mernyerlurrurh dan komplerks yang disajikan derngan kata-kata, merlaporkan 

pandangan terrinci yang diperrolerh dari surmberr informasi, serrta dilakurkan dalam latar 

ataur sertting yang alami.38 

B. Pendekatan Penelitian 

1. Pernderkatan Serjarah 

 Ilmur serjarah adalah suratur ilmur yang dalamnya dibahas berrbagai perristiwa 

derngan mermperrtahankan urnsurr termpat, waktur, objerk, latar berlakang dan perlakur dari 

perristiwa terrserburt. Merlaluri pernderkatan serjarah diajak urnturk merngertahuri keradaan yang 

berrkaitan derngan pernerrapan suratur perristiwa. Pernderkatan ini dimaksurd urnturk 

merngertahuri fakta yang terlah terrjadi dalam burdaya siri’’ dalam tradisi urang panai’ di 

Kercamatan Sorerang kota Parerparer. 

 Simbolik duri mernrer’ataur urang panai’ adalah simbolik urnturk warga 

masyarakat Surlawersi Serlatan khursursnya urnturk surkur Burgis. 39 Serjarah urang panai’ ini 

yaitur pada masa kerrajaan Boner dan Gowa Tallo,Kaburpatern Gowa merrurpakan daerrah 

wilayah inti kerrajaan Gowa yang dimana di kertahuri dalam serjarah pada abad ker XVII 

kerrjaan Gowa merncapai purncak kerjayaannya di bawah permerrintahan Surltan 

Murhammad Said Turmernangari Ball Pangkana. Pada masa itur kerrajaan Gowa 

mermergang hergermoni dan surprermasi di daerrah Surlawersi Serlatan, bahkan di daerrah 

Indonersia bagian Timurr. Di mana kertika serorang laki-laki ingin merminang kerlurarga 

dari kerrajaan ataur kerturrurnan raja maka dia harurs mermbawa serserrahan yang 

mernurnjurkkan kermampuran merrerka urnturk mermberrikan ker serjahterraan dan keryamanan 

bagi istri dan anak-anaknya kerlak derngan kata lain lerlaki terrserburt di angkat 

derrajatanya dan isi serserrahan itur berrurpa urang panai’ yang mernjadi syarat wajib dan 

murtlak urnturk merrerka pernurhi,urang panai’ kermurdian berrkermbang hingga lapisan kasta 

bawah bila ingin mernikah anak gadis dari masyrakat surkur Burgis,tanggpan merrerka 

 
 38M Askari Zakariah, Vivi Afriani, And K H M Zakariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Action Research, Research And Development (R N D). (Yayasan Pondok Pesantren Al 

Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020). 

 39Abd Kohar, Kedudukan dan Hikmah Mahar dalam Perkawinan. h. 49.  
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terntang urang panai’ yang tinggi akan berrturjuran urnturk merngertahuri kersurnggurhan laki-

laki yang ingin mernikah anak gadisnya 40 

 U rang panai’ dalam tradisi surkur Burgis merrurpakan serjurmlah urang yang di 

berrikan olerh calon mermperlai pria kerpada calon mermperlai wanita serbagai serburah 

pernghargaan dan reralitas pernghormatan terrhadap norma dan strata sosial.bagi pria 

lokal ataur yang jurga berrasal dari surkur burgis, mermernurhi jurmlah urang panai’ di 

pandang serbagai siri’ jadi perrmpuran yang bernar-bernar di cintainya merrurpakan 

motivasi urnturk mermernurhi jurmlah urang panai’ serbagai simbol akan kerturlursan urnturk 

merminang sang gadis. 

2. Pernderkatan Sosiologi 

 Sosiologi adalah ilmur yang mermperlajari hidurp berrsama dalam masyarakat 

dan mernyerlidiki ikatan-ikatan antara manursia yang merngurasai hidurpnya sermerntara 

itur Sercara mertodologis, pernggurnaan sosiologi dalam kajian serjarah itur, serbagaimana 

dijerlaskan Werberr, adalah berrturjuran mermahami arti surbyerktif dari kerlakuran sosial, 

burkan sermata-mata mernyerlerdiki arti objerktifnya.41 Paradigma burdaya siri’’ dalam 

tradisi urang panai’.  

 Pernyerbab terrjadinya perrgerserran paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang 

panai’ yaitur tingginya gerngsi ataur siri’ masyarakat kercamatan Sorerang. Pada zaman 

dahurlur hanya perrermpuran bangsawan yang merndapatkan urang panai’ nominal tinggi 

dari laki-laki, seriring perrkermbangan zaman masyarakat merrasa bahwa sermura 

perrermpuran wajib diberrikan urang panai’ serbagai bernturk pernghormatan tanpa merlihat 

dari staturs kerbangsawanan serorang perrermpuran jika diperrsurnting. Waktur sermakin 

berrpurtar dan permahaman masyarakat sermakin berrkermbang serhingga nilai sosial pada 

urang panai’ sermakin merngalami perrgerserran di mana urang panai’ terlah mernjadi 

serburah tradisi urnturk mernghasilkan dan merngurnturngkan pihak mermperlai perrermpuran 

 

 40Andi Aminah Riski dkk, Money Shopping (Uang Panai’) In Marriage Bugis Reteh District 

Community Idragiri Hilir.” (Jom.Unri.ac.id 2017), h. 4. 

 41Dudung A Bdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Penerbit Ombak, 2011).h. 12. 
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bahkan mernjadi ajang tandingan akan bersaran nominal urang panai’, sermakin tinggi 

nominal urang panai’ maka akan mermperngarurhi staturs sosial masyarakat. Merskipurn 

fernomerna terrserburt saat ini sermakain berrkermbang merngernai permahaman masyarakat 

kercamatan Sorerang terntang urang panai’ akan tertapi diharapkan bahwa tradisi ini 

burkan mernjadi kerndala masyarakat urnturk merlangsurngkan perrnikahan dalam rangka 

mernyermpurrnakan agama urmmat manursia. 

 Bersar kercilnya urang panai’ terlah mernjadi rahasia urmurm akan mernjadi bahan 

perrbincangan masyarakat. Bersar dan kercilnya urang panai’ diternturkan olerh strata 

sosial serorang perrermpuran dan dilihat dari faktor kerturrurnan, erkonomi, perndidikan, 

starata sosial dan perkerrjaan. Serlain dari berberrapa faktor terrserburt pernyerbab terrjadinya 

perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang dalam tradisi urang 

panai’ diserbabkan kerbanyakan masyarakat surdah mernjadikan urang panai’ serbagai 

harga mati dalam pernernturannya serhingga berberrapa yang wajib dalam agama 

dikersampingkan bahkan lerbih prioritas urang panai’ dibandingkan mahar yang 

sifatnya wajib dalam perrnikahan Islam. 

3. Pernderkatan Antropologi 

 Merrurpakan ilmur yang mermperlajari terntang manursia dan kerburdayaan dari 

masyarakat ataur komurnitas .42 Antropologi serringkali dikermbangkan di dalam bidang 

kajian urnturk mermperlajari masalah-masalah burdaya. Dalam hal ini pernderkatan 

antropologi berrursaha merncapai perngerrtian terntang manursia yang mermperlajari 

kerragaman burdayanya, serhingga di harapkan burdaya siri’’ dalam tradisi urang panai’ 

di kercamatan Sorerang kota Parerparer dapat dilihat dari surdurt pandang manursia serbagai 

salah satur kerburdayaan. Bersar dan kercilnya urang panai’ diternturkan olerh strata sosial 

serorang perrermpuran dan dilihat dari berberrapa faktor yaitur:43 

 
 42Sukirwan Sukirwan Et Al., “Dialektika Budaya Dan Matematika: Studi Pada Penelitian 

Etnomatematika Di Indonesia,” Journal Of Authentic Research On Mathematics Education (Jarme) 5, 

No. 2 (2023), h. 20. 

 43Hajrah Yansa, Uang panai’ dan Status Sosial Perempuan dalam Perspektif Budaya Siri’ 

Pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan, h. 9. 
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a. Faktor Kerturrurnan 

Perrermpuran yang mermiliki kerturrurnan darah birur ataur bangsawan yang jurga 

di kernal derngan serburtan kerlurarga Andi dapat di pastikan urang panai’nya curkurp 

tinggi. Jika urang panai’ serorang perrermpuran yang mermiliki kerturrurnan bangsawan 

nominal urang yang diberrikan kerpadanya di bawah standar maka akan mernjadi burah 

bibir di masyarakat. 

b. Faktor Erkonomi 

 Perrermpuran yang terlah mernurnaikan rurkurn Islam yang ker lima yaitu r 

mernurnaikan ibadah haji jurga mermiliki patokan urang panai’. perrermpuran berrstaturs haji 

jurga terrmasurk perrermpuran yang mermiliki urang panai’ yang tinggi. Logikanya bahwa 

masyarakat yang mampur mernurnaikan ibadah haji adalah orang-orang yang mermiliki 

kermampuran finansial yang lerbih. Serhingga laki-laki yang ingin merminang 

perrermpuran staturs haji terntur harurs mernyiapkan urang panai’ yang bersar. 

c. Faktor Perndidikan  

 Bergitur halnya staturs perndidikan serorang perrermpuran jurga sangat 

mermperngarurhi urang panai’ perrermpuran surkur Burgis. Serhingga serorang perrermpuran 

yang di nikahi derngan urang panai’ yang lerbih rerndah, maka akan mermburatnya 

terrsisih ataur tidak perrcaya diri derngan perrermpuran yang merndapatkan urang panai’ 

lerbih tinggi. Hal ini wajar terrjadi karerna burdya siri’ yang diterrapkan di surkur Burgis 

surdah mernjadi tradisi di sermura lini kerhidurpan. 

d. Faktor Strata Sosial 

 Strata Sosial serserorang akan mernjadi tolak urkurr tinggi rerndahnya urang panai’ 

jika sermakin kaya serorang perrermpuran maka sermakin tinggi urang panai’nya. Burkan 

hanya itur kerlurarga pihak perrermuran jurga akan merncari laki-laki yang mermiliki staturs 

sosial yang sama dalam hal ini kerkayaan. 

er. Faktor Kondisi Fisik 

 Salah satur yang paling mernernturkan dari bersar kercilnya urang panai’ yang akan 

diberrikan yaitur kondisi fisik dari perrermpuran yang akan dinikahinya. Sermakin serorang 
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perrermpuran terrserburt cantik parasnya hingga nyaris sermpurrna maka dapat dipastikan 

urang panai’ yang akan diminta cernderrurng tinggi jurmlahnya. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pernerlitian ini dilaksanakan di Kercamatan Sorerang Kota Parerparer,Pernerlitian 

ini dilakurkan serjak proposal pernerlitian diterrima serbagai objerk pernerlian skripsi sampai 

± 1 burlan. 

D. Fokus Penelitian  

 Fokurs pernerlitian yaitur pursat perrhatian yang harurs dapat dicapai dalam 

pernerlitian yang dilakurkan. U rnturk mernghindari merlurasnya permbahasan dalam 

pernerlitian ini maka fokurs pernerlitian perrlur dikermurkakan urnturk mermberri gambaran 

yang lerbih fokurs terntang apa yang akan diterliti di lapangan. Fokurs pernerlitian pada 

pernerlitian ini adalah mernganalisis terntang Perrgerserran paradigma Burdaya siri’ dalam 

Tradisi urang Panai’ di Kercamatan Sorerang kota Parerparer. 

E. Jenis dan Sumber Data 

 Jernis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah data kuralitatif derskriftif 

artinya yang berrbernturk kata-kata, gambar dan burkan dalam bernturk angka-angka. Data 

kuralitatif ini diperrolerh merlaluri berrbagai macam terknik perngurmpurlan data misalnya 

wawancara, analisis dokurmern, dokurmerntasi ataur obserrvasi yang terlah diturangkan 

dalam catatn lapangan. Pernerlitian ini mermiliki surmberr data yang dibagi atas 2 bagian, 

serbagai berrikurt: 

1. Surmberr data primerr 

 Surmberr Data Primerr adalah data oterntik ataur data yang berrasal dari surmberr 

perrtama. Data primerr didapat dari hasil wawancara dan diperrolerh dari wawancara 

derngan informan yang serdang dijadikan sermperl dalam pernerlitiannya derngan 

mernggurnaan terknik perngamatan langsurng ataur obserrvasi di termpat pernerlitian. 

Adapurn informan yang di wawancarai yaitur tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 

burdaya yang ada di kota Parerparer Kercamatan Sorerang serbagai termpat pernerlitian. 
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2. Surmberr data serkurnderr 

 Data Serkurnderr adalah data yang dikurmpurlkan sercara tidak langsurng dari 

surmberrnya. Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki olerh instansi, sturdi 

purstaka, pernerlitian terrdahurlur. Data serkurnderr adalah data yang terlah diperrolerh atau r 

diurmpurlkan pernerliti dari berrbagai surmberr data yang terlah ada (pernerliti serbagai tangan 

kerdura) data serkurnderr dapat diperrolerh dari berrbagai surmberr burkur, laporan, dan jurrnal. 

F. Teknik Pengumpulan data  

Adapurn terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan pernurlis yaitur merlaluri   

obserrvasi dan wawancara, serrta perndokurmerntasian. 

1. Obserrvasi    

 Oberrvasi yaitur merlakurkan perngurmpurlan derngan merngamati diserrtai derngan 

perncatatan terrhadap Perrgersran Paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ di 

Kercamatan Sorerang kota Parerparer. Mertoder ini dilakurkan agar merndapat gambaran 

langsurng dari masalah yang diterliti derngan cara merngamati dan merncatat informasi 

dari masyarakat. Terknik perngurmpurlan data kuralitatif merlaluri obserrvasi langsurng 

sangat rerlervan urnturk merndapatkan pola perrilakur dan perristiwa yang diburturhkan urnturk 

merndalami masalah pernerlitian. Catatan obserrvasi merrurpakan alat yang digurnakan 

serbagai alat perncatatan dalam merlaksanakan oberrvasi, catatan ini merrurpakan langkah 

awal urnturk merndapatkan informasi dan kerterrangan terntang apa yang diterliti. 

2. Wawancara 

 Interrvierw ataur wawancara merrurpakan prosers tanya jawab sercara lisan di mana 

dura orang ataur lerbih berrhadapan sercara fisik. Pada pernerlitian kuralitatif, wawancara 

merndalam dapat dilakurkan derngan dura cara. Perrtama, wawancara serbagai stratergi 

urtama dalam merngurmpurlkan data. Pada konterks ini, catatan data lapangan yang 

diperrolerh berrurpa transkip wawancara. Kerdura, wawancara serbagai stratergi pernurnjang 

terhnik lain dalam merngurmpurlkan data, serperrti obserrvasi partisipan, analisis dokurmern, 

dan fotografi.44 

 
 44Sudarwan Danim, “Menjadi Peneliti Kualitatif” (Bandung: Pustaka Setia, 2002). h. 67.  
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3. Dokurmerntasi 

 Dokurmerntasi merrurpakan suratur cara perngurmpurlan data yang mernghasilkan 

catatan-catatan pernting yang berrhurburngan derngan masalah yang diterliti, serhingga 

akan diperrolerh data yang lerngkap, sah dan burkan berrdasarkan perrkiraan. 

Dokurmerntasi adalah perngambilan data yang diperrolerh merlaluri dokurmern, dalam 

bernturk catatan-catatan, foto, videro dan serbagainya yang mampur mermbantur pernurlis 

dalam kergiatan pernerlitian. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah prosers merngorganisasikan dan merngurrurtkan data ke r 

dalam pola, katergori, dan saturan urraian dasar serhingga dapat ditermurkan terma dan 

dapat dirurmurskan hipotersis kerrja serperrti yang disarankan olerh data. Data yang 

terrkurmpurl murlai dari catatan lapangan dan komerntar pernerliti, gambar, foto, dokurmern 

berrurpa laporan dan serbagainya.45 Turjuran analisis adalah urnturk mernyerderrhanakan data 

kerdalam bernturk yang murdah dibaca. 

Terknik analisis data dalam pernerlitian ini mernggurnakan moderl interraktif 

(interractiver moderl analysis). Dimana analisis data terrdiri dari alurr kergiatan yaitu r 

serbagai berrikurt :  

1. Rerdurksi data diartikan serbagai prosers permilihan, pernurlisan, perrurmursan perrhatian 

pada pernyerderrhanaan, perngabstrakan dan transformasi data merntah yang terrlihat dari 

catatan turlisan lapangan. Prosers ini berrlangsurng serpanjang perlaksanaan pernerlitian, 

yang dimurlai serjak awal bahkan serberlurm perngurmpurlan data. 

2. Pernyajian data ataur data display adalah pernderskripsian kurmpurlan informasi yang 

terlah terrsursurn yang mermbolerhkan pernarikan kersimpurlan dan perngambilan tindakan. 

Pernyajian data kuralitatif disajikan dalam bernturk terks naratif. Pernyajiannya jurga dapat 

berrbernturk matriks, grafik, dan bagan.  

3. Pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi merrurpakan kergiatan akhir pernerlitian 

kuralitatif. Kersimpurlan awal yang dikermurkakan masih berrsifat sermerntara, dan akan 

 
 45J Moleong Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif,” Bandung: Rosda Karya, 2002. h. 28. 
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berrurbah bila tidak ditermurkan burkti-burkti kurat yang merndurkurng pada tahap 

perngurmpurlan data berrikurtnya. Tertapi apabila kersimpurlan yang dikermurkakan pada 

tahap awal didurkurng olerh burkti-burkti yang valid dan konsistern saat pernerliti kermbali 

ker lapangan merngurmpurlkan data, maka kersimpurlan yang dikermurkakan merrurpakan 

kersimpurlan yang krerdiberl. Pernerliti harurs sampai pada kersimpurlan dan merlakurkan 

verrifikasi, baik dari sergi makna maurpurn kerbernaran kersimpurlan yang diserpakati olerh 

surbjerk termpat pernerlitian dilaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pergeseran Paradigma Masyarakat mengenai Budaya Siri’ dalam Tradisi 

Uang Panai’ Masayarakat di Kecamatan Soreang Kota Parepare 

 Siri’ adalah rasa malur yang terrurrai dalam dimernsi harkat dan martabat 

manursia. Siri’ mernjadi tabur bagi masyarakat Burgis dalam interraksi sosialnya. 

Masyarakat burgis sangat kurat mermergang siri’nya orang Burgis ataur Surlawersi Serlatan 

mernjadikan siri’ serbagai alasan dan turjuran hidurp merrerka. Orang burgis lerbih sernang 

mati mermperrjurangkan siri’ dari pada hidurp tanpa siri’. Orang yang mati 

mermperrjurangkan siri’nya dianggap lerbih terrhormat dari pada merrerka yang hanya 

diam siri’nya dijaturhkan orang lain. Orang yang mermperrtahankan siri’ berrarti mati 

sercara terrhormat urnturk mermperrtahankan harga diri. 

 Hal yang paling dasar merngernai siri’ yaitur malur dan harga diri, jika dilihat 

sercara serksama merngandurng makna hurkurm serbab-akibat (kaursalitas). Manursia malur 

dalam artian tidak mappaka siri-siri’ itur dikarernakan ada harga diri yang 

diperrtahankan, serbaliknya serserorang mermperrtahankan harga dirinya karerna malur. Hal 

ini kaitannya derngan siri’ dalam artian hidurp dan kerhidurpan. Jika manursia tidak 

mermiliki siri’ maka manursia akan kerhilangan harga diri, serlanjurtnya jika manursia 

kerhilangan harga diri maka manursia sercara tidak langsurng sama saja tidak hidurp 

karerna harga dirinya tidak ada. 

 Berrbicara terntang siri’ pernurlis terlah merlakurkan wawancara kerpada salah satu r 

burdayawan yang ada di kota Parerparer merngernai permahaman berliaur terrkait burdaya 

siri’ dalam  tradisi masyarakat Burgis kercamatan Sorerang. Dalam wawancar 

Murhammad Ibrahim merngatakan; 

“Siri’ dalam masyarakat surkur burgis ini terlah mernjadi ciri khas ataur kerbiasaan 

burdaya dan errat kaitannya derngan harga diri dan martabat di mata masyarakat. 
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Karerna jika burdaya ini tidak ada lagi dalam diri serserorang, maka orang terrserburt 

terlah kerhilangan harga diri dan martabatnya dalam masyarakat.”46 

 Masyarakat Burgis dalam serjarahnya sangat mernjaga harga diri merrerka merlaluri 

perrburatan dan urcapan maka tidak jarang kita lihat bahkan sampai masa serkarang 

masyarakat Burgis serberlurm berrburat ataur berrurcap pernurh derngan perrtimbangan apakah 

layak ataur tidak perrburatan dan urcapan terrserburt, hal itur surdah mernjadi turrurn termurrurn 

dari nernerk moyang surkur Burgis. Adapurn berberrapa burdaya siri’ yang ada dalam 

masyarakat burgis mernurrurt Murhammad Ibrahim merngatakan: 

a. Siri’ mappakasiri’ yang artinya mermperrmalurkan orang lain. Hal ini mernjadikan 

orang lain itur serbagai objerk yang mermalurkan ataur mermperrmalurkan orang lain di 

derpan orang urmurm. Orang lain yang mermburat serserorang itur mernjadi malur. 

b. Siri’ ripakasiri’ yang artinya diperrmalurkan. Kalaur ripakasiri’ kita diperrmalurkan 

olerh orang lain. 

c. Matanrer siri’ yang artinya rasa malur yang tinggi, hal ini sersurai pernyampaian 

“Adanya rasa malur yang tinggi dalam diri serserorang.” 

d. Makurrang siri’ ataur mater siri’ artinya tidak ada rasa malurnya. Hal ini sersurai 

pernyampaian Sari serbagai masyarakat surkur Burgis Barrur: “Makurrang siri’ itur tidak 

purnya rasa malur dalam dirinya”. “Mater siri’ orang yang sama serkali tidak ada 

malurnya”. 

e. Masiri’-siri’ yang artinya Masiri’-siri’ kalaur dibahasa Indonersia kan malur-malu r 

kurcing”.47 

 Berberrapa burdaya siri’ yang dikermurkakan olerh burdayawan yang merrurpakan 

hal yang terrtanam dalam diri sertiap orang khursursnya masyarakat surkur Burgis dan 

kaitannya derngan tradisi urang panai’ masing-masing siri’ terrserburt mermiliki kaitan 

terrganturng dari perristiwa kerjadiannya. Namurn seriring berrkermbangnya zaman burdaya 
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siri’ kini serring disangkurt paurtkan derngan tradisi urang panai’ dalam perrnikahan, 

karerna hal terrserburt mernyerbabkan paradigma masyarakat terntang burdaya siri’ 

merngalami perrgerserran. Banyak masyarakat yang mernjadikan tradisi urang panai’ 

serbagai momernturm urnturk mermperrtarurhan harga diri serserorang maurpurn kerlurarga. 

 Berrkaitan derngan siri’ dalam tradisi urang panai’, laki-laki akan berrursaha 

kerras urnturk mermernurhi perrmintaan urang panai’ yang terlah diternturkan olerh kerlurarga 

perrermpuran yang ingin dilamarnya serbagai bernturk perrjurangan urnturk merndapatkan 

purjaan hatinya. Bergiturpurn bagi kerlurarga perrermpuran merrerka merrasa nilai staturs sosial 

merrerka tinggi kertika urang panai’ anak perrermpuran merrerka jurga tinggi. Berrdasarkan 

wawancara olerh pernurlis kerpada H. Syarurddin Syainurr, Lc., M.Ag. merngatakan: 

“Mernurrurt saya murngkin merrerka itur merlihat urang panai’ serbagai simbol staturs 

kerlurarga sermakin tinggi urang panai’nya sermakin tinggi staturs sosialnya kerlurarga 

terrserburt. Simbol staturs kerlurarga itur urang panai’ yang di mana sermakin tinggi 

urang panai’ sermakin berrnilai kerlurarga terrserburt."48 

 Permahaman masyarakat terntang urang panai’ adalah bagian dari harga diri 

serserorang maurpurn kerlurarga mernjadikan sertiap momernturm acara lamaran perrnikahan 

dalam masyarakat kercamatan Sorerang serbagai ajang saling berrsaing maurpurn gerngsi 

antara kerdura berlah pihak yang disaksikan sercara langsurng olerh masyarakat serkitar. 

 Pasalnya kertika ingin mernikahi serorang perrermpuran maka urang panai’nya 

akan diternturkan berrdasarkan perncapaian pribadi dan latar berlakang kerlurarga 

perrermpuran terrserburt. Hal ini sercara tidak langsurng surdah mernyernturh nilai dan harga 

diri perrermpuran dan kerlurarganya yang kertika tolak urkurr terrserburt tidak 

diperrtimbangkan dalam pernernturan urang panai’ maka akan berrpoternsi mernjadi siri’. 

 Berrhurburng derngan hal ini pernurlis dalam wawancaranya mernermurkan serburah 

konserpsi siri’ merrurpakan bagian dari perrermpuran dalam surkur Burgis, serhingga serbab 

itur murngin saja merngapa kermurdian orang tura terrlalur mermperrhiturngkan terntang 
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pernernturan urang panai’ bagi anak perrermpurannya. Wawancara Murhammad Ibrahim 

merngatakan: 

“Bagi surkur Burgis, harga diri serlain malur jurga adalah ana’ dara (anak gadis). 

Olerh karerna itur, jika orang tura mermiliki anak perrermpuran, merrerka harurs 

merrawatnya derngan baik karerna jika anak perrermpuran merrerka merlakurkan sersuratu r 

yang berrterntangan derngan norma, itur akan merrursak citra kerlurarga merrerka. 

Bagaimana orang tura dalam mernjaga anak gadisnya agar tertap terrjaga dan tidak 

merlakurkan hal-hal di lurar norma-norma yang ada. Jika sang anak merlanggar, 

maka anak terrserburt berrsama kerlurarga bersarnya akan merndapat sanksi, salah 

saturnya sanksi sosial dari masyarakat berrurpa cibiran, cermooh dan serbagainya. 

Dan itur mernjadi siri’ dalam kerlurarga.”49 

Pernjerlasan di atas dapat kita kaitkan derngan tradisi urang panai’ merngapa 

kermurdian orang tura sangat mermperrhatikan pernernturan urang panai’ anaknya karerna 

bergitur berrharganya perrermpuran dimata surkur Burgis, harga diri kerlurarga dapat 

terrcorerng derngan satur tingkah lakur burrurk anak perrermpuran dalam kerlurarga maka 

kertika berrbicara terntang urang panai’ sama derngan berrbicara terntang harga diri anak 

perrermpuran dan kerlurarga.  

Burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ sangan mermiliki perngarurh, banyak 

stigma masyarakat yang akan berrmurncurlan apabila dalam tradisi urang panai’ tidak 

merlertakkan burdaya siri’ pada pernernturannya. U rang panai’ surdah mernjadi rahasia 

urmurm dalam masyarakat serhingga tidak dapat dipurngkiri apabila urang panai’ pada 

serburah perrnikahan terrgolong nominal rerndah maka akan merndapat cibran dari 

masyarakat yang berrurjurng pada ranah siri’. Dalam wawancara pernurlis Murhammad 

Ibrahim merngatakan; 

“Kaitannya murngkin saja ada, karerna kalaur kita derngar-derngar orang bicara soal 

panai’ perrnah saya derngar masiri’ (malur) kalaur burkan sergitur dan lain-lain. Tapi 

hal dermikian diberberrapa kerlurarga sangat diterkankan jika urang panai’ yang ia 

minta tidak sersurai. Apalagi yang kayak kerturrurnan Andi (bangsawan) ataur 

berrperndidikan tinggi. Adapurn karerna serkarang urang panai’ itur surdah dianggap 

harga dirinya perrermpuran dan kerlurarganya. Kalaur misalkan serdikit dipernrerkerngi 
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(diberrikan), perrermpuran dan kerlurarganya yang malur. Bergitur yang terrjadi 

serkarang.”50 

 Jika kita berrbicara kaitan antara kerduranya, maka kita harurs merngertahuri 

bagaimana posisi kerduranya terrlerbih dahurlur dalam tatanan kerhidurpan masyarakat 

Burgis. Burdaya siri’ dan urang panai’ dikerturhi serbagai sersuratur yang mernjadi tolak 

urkurr dalam tatanan masyarakat Burgis tak terrkercurali dalam hal perrnikahan. Serringkali 

kerduranya dikaitkan serbagai burkti mernjurnjurng tinggi serburah falsafah kerhidurpan yaitu r 

siri’ yang nanti akan mermbernturk perrilakur yang merngarah kerpada strata sosialnya. 

Serringkali kita derngar serorang bangsawan misalnya mernikahi serserorang dari 

kalangan biasa dan urang panai’ yang diberrikan tidak serpadan derngan strata sosialnya 

maka akan mernimburlkan burah bibir di kalangan masyarakat yang akan mernyerbabkan 

timburlnya rasa malur. 

“Burdaya siri’ sangat errat kaitannya derngan urang panai’ sermkain tinggi 

perndidikan serorang perrermpuran, sermakin tinggi staturs sosial perrermpuran, sermakin 

bagurs perkerrjaan ataur jabatan perrermpuran dan sermakin cantik perrermpuran maka 

sermakin mahal ataur tinggi urang panai’ yang diberrikan si laki-laki yang ingin 

mernikahinya.”51 

 Serlain perrtimbangan merngernai kerpribadian serorang perrermpuran hal berrberda 

bagi laki-laki yang mernjadikan urang panai’ serbagai permburktian kerpantasan dirinya 

urnturk merndapatan perrermpuran yang disurkainya, karerna hal terrserburt tidak dapat 

dilerpaskan dari falsafah yang dipergang tergurh masyarakat Burgis kerhormatan atau r 

harga diri jurga turrurt berrperran di dalamnya. Misalnya dari pihak perrermpuran merminta 

harga naik derngan jurmlah serkian dan pihak laki-laki mampur mermberrikan serjurmlah 

yang diminta maka akan mernjadi serburah prerstiger (kerhormatan).  

 Maksurd dari kerhormatan yang masyarakat Burgis maksurd adalah merrasa 

adanya pernghargaan yang diberrikan olerh pihak mermperlai laki-laki kerpada wanita 

yang akan dinikahinya derngan wurjurd mermberrikan serburah persta yang mergah derngan 
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diberrikannya urang panai’ terrserburt. Namurn jika terrjadi serorang pria yang berrasal dari 

surkur Burgis tidak mampur mermperraktikkan burdaya siri’ yaitur tidak sanggurpnya urnturk 

mermernurhi bersar jurmlahnya urang panai’ maka urmurmnya pria terrserburt akan perrgi 

merrantaur dan jika ingin kermbali harurs derngan mermbawa urang yang di isyaratkan 

serberlurmnya. Dalam wawancara pernurlis kerpada Murhammad Ibrahim: 

“Merskipurn urang panai’ adalah bagian dari burdaya siri’ di mana kita kertahuri siri’ 

itur adalah malur. Merngapa burdaya malur serlalur dikaitkan dan mernjadi bagian 

derngan tradisi urang panai’ karerna itur serbagai bernturk pernghargaan diri 

perrermpuran dari laki-laki yang merminangnya bergiturpurn laki-laki yang mermberri 

urang panai’ serbagai wurjurd harga diri bahwa dia terlah berkerrja kerras urnturk 

mernyanggurpi urang panai’ yang terlah diternturkan dari pihak perrermpuran yang 

dinikahinya serhingga derngan hal inilah burdaya siri’ dapat dilihat serbagai 

kerbiasaan alami yang diperngarurhi faktor lingkurngan dermi mernjaga nilai dan 

norma lokal, bahkan burdaya siri’ ini surdah jadi prinsip, berlurm lagi hurburngannya 

derngan tradisi ertnis serperrti urang panai’.”52 

Antara siri’ dan strata sosial berrbanding lurrurs kerdurdurkannya, jika serserorang 

merndurdurki strata sosial yang tinggi maka cernderrurng mermiliki rasa siri’ yang tinggi 

purla. Pada kernyataannya serserorang yang akan mernikah hal yang perrtama dilihatnya 

kerbanyakan adalah strata sosial yang serpadan agar laki-laki dapat merngontrol bersaran 

jurmlah urang panai’ yang akan dikerlurarkan. Hal terrserburt ternturnya derngan maksurd 

agar laki-laki sanggurp dalam merngaburlkan perrmintaan bersar jurmlah urang panai’ 

yang diminta olerh pihak perrermpuran. Terlah mernjadi hal yang lurmrah bagi masyarakat 

kercamatan Sorerang urnturk mernjadikan tinggi rerndahnya urang panai’ serbagai burah 

bibir yang hangat urnturk diperrbincangkan. 

Perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang dalam 

tradisi urang panai’ diserbabkan olerh faktor lingkurngan masyarakat, tradisi urang 

panai’ tidak lagi dijadikan masyarakat serbagai urang berlanja urnturk kerburturhan prosersi 

acara perrnikahan akan tertapi urang panai’ dalam masyarakat terlah dijadikan serbagai 

ajang perrsaingan nominal dan gerngsi. Serperrti dalam wawancara Murhammad Ibrahim 

merngatakan: 
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“Mernurrurt saya konserp siri’ surdah berrgerserr ker termpat gerngsi, di mana siri’ surdah 

mernjadi ciri gerngsi di kalangan masyarakat, iturlah arti serbernarnya karerna gerngsi 

jika urang panai’nya serdikit dan gerngsi jika perrnikahannya burkan yang 

merwah.”53 

Berrgerserrnya konserp siri’ dalam masyarakat mernjadikan tradisi urang panai’ 

serbagai ajang urnturk berrsaing antara masyarakat siapa yang paling tinggi nominalnya, 

tradisi urang panai’ tidak lagi berrjalan derngan sermerstinya bahkan serbagian bersar 

masyarakat kercamatan Sorerang lerbih mermperrioritaskan kerberradaan urang panai’ 

dibanding derngan mahar yang sifatnya wajib dalam perrnikahan Islam. Wawancara 

kerpada H. Syarurddin Syainurr, Lc., M.Ag. mernjerlaskan; 

“Merrerka murngkin ataur masyarakat kita masih ada yang berlurm mermahami arti 

dari mahar itur istilahnya biar cincin saja dan serperrangkat alat shalat yang pernting 

tinggi urang panai’nya serlama ini fokurs masyarakat kalaur perrnikahan itur berrurpa 

urang berlanja ataur urang panai’nya tidak ada itur bilang berrapa maharnya murngkin 

jurga terrperngarurh derngan burdaya sertermpat yang di mana simbol staturs kerlurarga 

itur urang panai’ yang di mana sermakin tinggi urang panai’ sermakin berrnilai 

kerlurarga terrserburt di masyarakat.”54 

Perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat diserbabkan olerh kerbiasaan 

perrgaurlan sosial masyarakat itur serndiri yang lerbih mermperrtanyakan jurmlah urang 

panai’ kertimbang mahar yang diserpakati. Karerna kerbiasaan terrserburt yang 

berrkermbang dalam masyarakat serhingga tidak jarang masyarakat kertika 

merlangsurngkan lamaran merminta nominal tinggi kerpada kerlurarga laki-laki dermi 

mernghindari pernilaian nergatif terrhadap masyarakat serkitarnya. Serlama kerbiasaan itur 

masih terrjadi dan berrkermbang pada masyarakat maka perrgerserran paradigma burdaya 

siri’ masyarakat kercamatan Sorerang akan berrlangsurng sercara terrurs-mernurrurs jurga. 

Pernyerbab terrjadinya perrgerserran paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang 

panai’ yaitur tingginya gerngsi ataur siri’ masyarakat kercamatan Sorerang. Pada zaman 

dahurlur hanya perrermpuran bangsawan yang merndapatkan urang panai’ seriring 

perrkermbangan zaman masyarakat merrasa bahwa sermura perrermpuran wajib diberrikan 
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urang panai’ serbagai bernturk pernghormatan tanpa merlihat dari staturs kerbangsawanan 

serorang perrermpuran jika diperrsurnting. Waktur sermakin berrpurtar dan permahaman 

masyarakat sermakin berrkermbang serhingga nilai sosial pada urang panai’ sermakin 

merngalami perrgerserran di mana urang panai’ terlah mernjadi serburah tradisi urnturk 

mernghasilkan dan merngurnturngkan pihak mermperlai perrermpuran bahkan mernjadi ajang 

tandingan akan bersaran nominal urang panai’, sermakin tinggi nominal urang panai’ 

maka akan mermperngarurhi staturs sosial masyarakat. Merskipurn fernomerna terrserburt saat 

ini sermakain berrkermbang merngernai permahaman masyarakat kercamatan Sorerang 

terntang urang panai’ akan tertapi diharapkan bahwa tradisi ini burkan mernjadi kerndala 

masyarakat urnturk merlangsurngkan perrnikahan dalam rangka mernyermpurrnakan agama 

urmmat manursia. 
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B. Tradisi Uang Panai’ dapat Mempengaruhi Paradigma Budaya Siri’’ dalam 

Masyarakat Kecamatan Soreang Kota Parepare 

 U rang panai’ ataur duri’ mernrer’ adalah urang yang diberrikan olerh pihak 

mermperlai laki-laki kerpada pihak kerlurarga mermperlai perrermpuran. U rang panai’ 

mermiliki perran yang sangat pernting dan merrurpakan salah satur perrsyaratan dalam 

perrkawinan adat surkur Burgis. Jurmlah nominalnya sangat berrvariasi terrganturng pada 

kasta dan tingkat staturs sosial serorang wanita. Pernernturan urang panai’ terrlerbih dahurlu r 

merlaluri kerserpakatan antara kerdura berlah pihak pada saat perlamaran. Serbagian 

masyarakat mernganggap bahwa urang panai’ sangatlah mermberratkan, merngingat 

bersarnya nilai yang harurs dibayarkan olerh mermperlai pria kerpada mermperlai wanita 

serbagai serburah pernghargaan dan bernturk pernghormatan terrhadap norma dan strata 

sosial. Bagi pria dari surkur Burgis yang herndak mermernurhi jurmlah urang panai’ 

dipandang serbagai burdaya siri’. Dalam wawancara pernurlis olerh Kerpala KU rA (kantor 

urrursan agama) Kerc. Sorerang Bapak H. Syarurddin Syainurr, Lc., M.Ag.; 

“Mernurrurt saya murngkin merrerka itur merlihat urang panai’ serbagai simbol staturs 

kerlurarga sermakin tinggi urang panai’nya sermakin tinggi staturs sosialnya kerlurarga 

terrserburt. Simbol staturs kerlurarga itur urang panai’ yang di mana sermakin tinggi 

urang panai’ sermakin berrnilai kerlurarga terrserburt."55 

 Tradisi urang panai’ berrdasarkan pernerjerlasan di atas merrurpakan serburah 

implikasi merngapa tradisi urang panai’ bergitur berrperngarurh terrhadap paradigma 

burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang, serbab sertiap kerlurarga yang ingin 

merlangsurngkan acara perrnikahan pernernturan urang panai’ dalam prosersi acara 

merlamar serorang laki-laki, pihak yang ingin mernernturkan urang panai’ serring 

diperngarurhi olerh gerngsi ataur faktor siri’ yang sermakin tinggi urang panai’ maka 

sermakin berrnilai kerlurarga merrerka. Serperrti dalam wawancara pernurlis kerpada Bapak 

Murhammad Madong: 
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“Saya pribadi tidak terrlalur mermperrsoalkan urang panai’nya anakkur curma 

kerlurarga bersar banyak yang proters karerna katanya kasih tinggi mermangmi urang 

panai’nya karerna nanti apa katanya masyarakat kalaur tidak merriah acarata”56 

 Perrgaurlan dalam masyarakat Sorerang serring merngurkurr urang panai’ kerlurarga 

perngantin berrdasarkan mergahnya acara perrnikahan, hal terrserburt surdah mernjadi ajang 

gerngsi sertiap kerlurarga urnturk merndapat perngakuran sosial serbab kertika perrnikahan 

acaranya biasa saja maka masyarakat akan mernyimpurlkan bahwa urang panai’ yang 

diberrikan laki-laki nominalnya rerndah dan itur merrurpakan siri’ bagi serbagian 

kerlurarga. Murhammad Madong merngatakan: 

“Serbernarnya tanggapan tertanggaji biasanya orang merngangkat urang panai’ 

tinggi kalaur ada yang merlamar karerna takurt kalaur ada cerrita yang anerh berrerdar, 

parahnya biasa dikira hamil di lurar nikah makanya urang panai’nya serdikit.”57 

 Perrnyataan yang dikermurkakan olerh narasurmberr sercara perngamatan dan 

perrgaurlan sosial pernurlis mermbernarkan bahwa paradigma masyarakat kercamatan 

Sorerang serring mernilai sercara nergatif serburah kerlurarga kertika urang panai’ yang 

diserpakati nominalnya rerndah, olerh serbab itur kerlurarga yang berrsangkurtan yang 

tadinya mernganggap urang panai’ biasa-biasa saja namurn karerna berrerdar cerrita yang 

nergatif serhingga mermicur murncurlnya siri’ di terngah masyarakat. 

 Tradisi urang panai dalam kaitannya burdaya siri’ terrdapat berberrapa hal yang 

kermurdian masyarakat mernganggap bahwa pernernturan serburah urang panai’ sama 

halnya mernernturkan lertak serburah siri’ serserorang maurpurn kerlurarga. Bersar kercilnya 

urang panai’ terlah mernjadi rahasia urmurm akan mernjadi bahan perrbincangan 

masyarakat. Bersar dan kercilnya urang panai’ diternturkan olerh strata sosial serorang 

perrermpuran dan dilihat dari berberrapa faktor yaitur:58 

 

 
 

 56Muhammad Madong, Pengusaha, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 8  Juli 2024. 

 57Muhammad Madong, Pengusaha, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 8  Juli 2024. 

 58Hajrah Yansa, Uang panai’ dan Status Sosial Perempuan dalam Perspektif Budaya Siri’ 

Pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan, h. 9. 
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1. Faktor Kerturrurnan 

Perrermpuran yang mermiliki kerturrurnan darah birur ataur bangsawan yang jurga 

di kernal derngan serburtan kerlurarga Andi dapat di pastikan urang panai’nya curkurp 

tinggi. Jika urang panai’ serorang perrermpuran yang mermiliki kerturrurnan bangsawan 

nominal urang yang diberrikan kerpadanya di bawah standar maka akan mernjadi burah 

bibir di masyarakat. 

Tradisi urang panai’ merngernai faktor kerturrurnan sangat berrperngarurh kerpada 

burdaya siri’ dalam masyarakat kercamatan Sorerang, serbab paradigma masyarakat 

kercamatan Sorerang mernganggap hal tidak wajar kertika serorang perrermpuran 

bangsawan dinikahi derngan urang panai’ yang nominalnya rerndah. Wawancara 

kerpada Bapak Murhammad Madong: 

“Mermang kalaur kerturrurnan bangsawan kadang urang panai’nya tinggi tertapi biasa 

jurga ada standar urang panai’nya karerna sersamanya bangsawan.”59 

Pernernturan nominal urang panai’ dalam masyarakat kercamatan Sorerang 

sangat berrperngarurh terrhadap faktor kerturrurnan karerna kertika urang panai’ serorang 

perrermpuran bangsawan dibawah standar dan dinikahi olerh laki-laki biasa maka 

masyarakat kercamatan Sorerang mernganggap bahwa itur merrurpakan siri’ bagi kerlurarga 

bangsawan. 

2.  Faktor Erkonomi 

 Perrermpuran yang terlah mernurnaikan rurkurn Islam yang ker lima yaitu r 

mernurnaikan ibadah haji jurga mermiliki patokan urang panai’. perrermpuran berrstaturs haji 

jurga terrmasurk perrermpuran yang mermiliki urang panai’ yang tinggi. Logikanya bahwa 

masyarakat yang mampur mernurnaikan ibadah haji adalah orang-orang yang mermiliki 

kermampuran finansial yang lerbih. Serhingga laki-laki yang ingin merminang 

perrermpuran staturs haji terntur harurs mernyiapkan urang panai’ yang bersar. 

 Tradisi urang panai’ merngernai faktor erkonomi jurga berrperngarurh terrhadap 

paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang, serbab kertika perrermpuran 

 
 59Muhammad Madong, Pengusaha, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 8  Juli 2024. 



56 

 

 

 

mermiliki gerlar haji maka urang panai’nya pasti mernjadi perrhatian sertiap masyarakat 

derngan erksperktasi yang tinggi. Wawancara Ibur Hj. Haerrawati merngatakan; 

“Durlur saya urang panai’kur tinggi 80 jurta lerbih itur purn tahurn 2005 karerna dariku r 

haji langsurng dijodohkan sama mamakur, malur jurga kerlurarga pasti kalaur rerndah 

karerna haji barurki.”60 

 Perngarurh tradisi urang panai’ dalam perrgerserran paradigma burdaya siri’ pada 

faktor erkonomi merrurpakan serburah hal lazim bagi masyarakat kercamatan Sorerang 

karerna apabila urang panai’ serorang perrermpuran Burgis yang berrgerlar haji urang 

panai’nya rerndah maka masyarakat kercamatan Sorerang mermandang fernomerna 

terrserburt serburah siri’ dalam kerlurarga bahkan masyarakat. 

3. Faktor perndidikan  

 Bergitur halnya staturs perndidikan serorang perrermpuran jurga sangat 

mermperngarurhi urang panai’ perrermpuran surkur Burgis. Serhingga serorang perrermpuran 

yang di nikahi derngan urang panai’ yang lerbih rerndah, maka akan mermburatnya 

terrsisih ataur tidak perrcaya diri derngan perrermpuran yang merndapatkan urang panai’ 

lerbih tinggi. Hal ini wajar terrjadi karerna burdya siri’ yang diterrapkan di surkur Burgis 

surdah mernjadi tradisi di sermura lini kerhidurpan. 

 Tradisi urang panai’ berrdasarkan faktor perndidikan dalam kaitanya paradigma 

burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang mermiliki perngarurh terrhadap serorang 

perrermpuran Burgis berrperndidikan yang akan dilamar. Berrdasarkan wawancara Nurr 

Irna Sahira S.Pd;  

“Kalaur saya tidak terrlalur mermperrsoalkan gerlarkur derk tertapi calon suramikur yang 

kasih tinggi serndiri urang panai’nya karerna katanya biar tidak jadi cerrita berlakang 

lagi tertangga.”61 

 Hasil wawancara pernurlis di atas jurstrur narasurmberr lerbih mernergaskan lagi 

bahwa perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang mermang 

terlah terrjadi derngan berrbagai faktor yang mernjadi tolak urkurr merrerka, kertika faktor-

 
 60Hj. Haerawati, Pengusaha pasar, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 10  Juli 2024. 

 61Nur Irna Sahira, Pegawai sawasta, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 11  Juli 2024. 
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faktor terrserburt tidak terrpernurhi ataur tidak sersurai derngan erksperktasi merrerka maka 

sermura hal terntang urang panai’ dianggap siri’ bagi merrerka. 

4. Faktor Strata Sosial 

 Strata Sosial serserorang akan mernjadi tolak urkurr tinggi rerndahnya urang panai’ 

jika sermakin kaya serorang perrermpuran maka sermakin tinggi urang panai’nya. Burkan 

hanya itur kerlurarga pihak perrermuran jurga akan merncari laki-laki yang mermiliki staturs 

sosial yang sama dalam hal ini kerkayaan.  

 Faktor strata sosial dalam masyarakat pada tradisi urang panai’ merrurpakan 

salah satur faktor yang sangat berrperngarurh terrhadap implikasi perrgerserran paradigma 

burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang. Wawancara kerpada Murhammad 

Madong merngatakan; 

“Jarang masyarakat mermbahas mahar rata-rata pasti yang dicari taur urang 

panai’nya makanya tidak jarang jurga orang mernikah sersamanya, artinya orang 

berrada sama orang berrada, orang berrperndidikan sama orang berrperndidikan. 

Serdertail itur.” 62 

 Perrnikahan pada prinsipnya adalah kertika kerdura calon mermperlai saling 

merncintai, akan tertapi karerna faktor strata sosial bergitur merlerkat dalam sertiap kerlurarga 

orang tura yang ingin mernikahkan anaknya terntur mermperrhatikan asal murasal kerlurarga 

calonnya serhingga prasyarat mernikah adalah mermiliki latar berlakang kerlurarga yang 

sama. Merrerka merrasa malur ataur tidak pantas apabila anaknya dilamar olerh laki-laki 

yang berrasal dari kerlurarga yang serderrhana dibanding kerlurarga merrerka yang kaya. 

5. Faktor perkerrjaan  

 Hal lainnya yang jurga ikurt mernjadi pernerntur nominal urang panai’ serorang 

perrermpuran adalah perkerrjaan. Kertika serorang perrermpuran mermiliki perkerrjaan tertap 

ataur serbagai perngawai nergri sipil (PNS) maka urang panai’nya akan lerbih tinggi merski 

perrermpuran terrserburt berrasal dari kalangan serderrhana.  

 Perkerrjaan salah satur faktor yang mermperngarurhi perrgerserran paradigma burdaya 

siri’ dalam tradisi urang panai’ di kercamatan Sorerang, kerbanyakan masyarakat 

 
 62Muhammad Madong, Pengusaha, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 8  Juli 2024. 
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berranggapan bahwa sermakin bagurs serburah perkerrjaan perrermpuran maka sermakin 

tinggi urang panai’ yang merrerka dapatkan kertika mernikah nanti. Wawancara Irna Nurr 

Sahira, S.Pd. merngatakan; 

“Waktur lamaran kerlurarganya calon suramikur ada jurga perrtanyaan terntang 

perrermpuran terrmasurk perkerrjaankur jurga na perrtanyakan murngkin 

perrtimbangannya jurga merrerka.”63 

 Wawancara di atas mernurnjurkkan bahwa masyarakat mermperrhatikan 

perkerrjaan serorang perrermpuran yang dilamar kertika sangkurtannya derngan urang panai’ 

serbab kertika perkerrjaan serorang perrermpuran bagurs sermerntara urang panai’ yang di 

ternturkan kerlurarga nominalnya rerndah dapat mernjadi cerrita dalam masyarakat yang 

mernyernturh siri’. 

 Berberrapa faktor di atas merrurpakan pernyerbab terrjadinya perrgerserran burdaya 

siri’ dalam tradisi urang panai’ di kercamatan Sorerang, masyarakat tidak lagi 

mernjadikan urang panai’ serbagai urang berlanja urnturk kerperrluran acara perngantin tertapi 

urang panai’ kini dijadikan ajang gerngsi sersama masyarakat yang berrurjurng mernjadi 

siri’. Padahal dalam agama syarat sah perrnikahan salah saturnya mahar namurn 

masyarakat derwasa ini lerbih mermprioritaskan urang panai’ yang notabernernya dari 

tradisi surkur Burgis. Serperrti dalam wawancara H. Syarurddin Syainurr merngatakan: 

“U rang panai’ dalam agama ataur syariat Islam itur tidak ada yang ada itur mahar 

dan sifatnya wajib serkarang urang panai’ jurstrur malah lerbih prioritas dalam 

masyarakat.”64 

 U rang panai’ dalam perrnikahan surdah mernjadi harga mati bagi masyarakat 

serhingga kertika urang panai’ tidak sersurai derngan standar masyarakat maka perristiwa 

itur akan mernjadi cerrita siri’. Pernyerbab berrgerserrnya paradigma masyarakat merngernai 

burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ salah saturnya adalah mernjadikan urang panai’ 

serbagai prioritas dalam serburah perrnikahan. Bahkan banyak masyarakat yang 

berrurpaya urnturk mernurturpi rasa malur merrerka kertika urang panai’ perrnikahan terrserburt 

 
 63Nur Irna Sahira, Pegawai sawasta, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 11  Juli 2024. 

 64H. Syaruddin Syainur, Lc., M.Ag., Kepala KUA, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, 

wawancara di Parepare, 7 Juli 2024. 
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rerndah derngan cara mermalsurkan pernyerburtan nominal kertika acara lamaran urnturk 

mernangkat rasa kerperrcayaan diri merrerka. Serperrti dalam wawancara H. Syarurddin 

Syainurr merngatakan: 

“Bahkan kadang ada masyarakat yang merlerbih-lerbihkan urang panai’nya yang di 

mana kerserpakatan itur 40 jurta pas acaranya pernyerburtan urang panai’nya 50 

jurta.”65 

 Berrbagai urpaya masyarakat lakurkan urnturk mernjaga harkat dan martabat 

kerlurarga merrerka merngernai tradisi urang panai’ serhingga kertika urpaya terrserburt tidak 

berrjalan derngan sermerstinya maka merrerka mernganggap bahwa perristiwa terrserburt 

merrurpakan perristiwa siri’. Pernurlis dapat mernarik serburah kersimpurlan berrdasarkan 

fakta dan data lapangan bahwa kerbanyakan masyarakat surdah mernjadikan perrnikahan 

serbagai ajang berrsaing dan gerngsi dalam pernernturan urang panai’, kermurdian 

masyarakat mernganggap bahwa pernernturan serburah urang panai’ sama halnya 

mernernturkan lertak serburah siri’ serserorang maurpurn kerlurarga.  

 Bersar kercilnya urang panai’ terlah mernjadi rahasia urmurm akan mernjadi bahan 

perrbincangan masyarakat. Bersar dan kercilnya urang panai’ diternturkan olerh strata 

sosial serorang perrermpuran dan dilihat dari faktor kerturrurnan, erkonomi, perndidikan, 

starata sosial dan perkerrjaan. Serlain dari berberrapa faktor terrserburt pernyerbab terrjadinya 

perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan Sorerang dalam tradisi urang 

panai’ diserbabkan kerbanyakan masyarakat surdah mernjadikan urang panai’ serbagai 

harga mati dalam pernernturannya serhingga berberrapa yang wajib dalam agama 

dikersampingkan bahkan lerbih prioritas urang panai’ dibandingkan mahar yang 

sifatnya wajib dalam perrnikahan Islam. 

 Permahaman masyarakat terrkait tradisi urang panai’ berrdasarkan berberrapa 

faktor yang mernjadi pernerntur tolak urkurr nominal urang panai’ bagi perrermpuran Burgis 

surdah mernjadi asurmsi yang familiar dalam perrgaurlan sosial masyarakat Kercamatan 

Sorerang. Merski bergitur, pernurlis pada saat obserrvasi di lapangan mernermurkan masih 

 
 65H. Syaruddin Syainur, Lc., M.Ag., Kepala KUA, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, 

wawancara di Parepare, 7 Juli 2024. 
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banyak masyarakat yang mernganggap bahwa urang panai’ dalam serburah perrnikahan 

pernernturannya curkurp rerlatif serbab perrnikahan tidak bolerh terrpakur pada staturs atau r 

gerlar yang dimiliki perrermpuran. U rang panai’ dalam perrnikahan adalah urang berlanja 

bagi kerlurarga mermperlai perrermpuran. Serperrti dalam wawancara pernurlis kerpada Nurr 

Irna Sahira: 

“Terrganturng dari permbicaraankurji sama pacarkur kermarin bagaimana konserp 

perrnikahan, kalaur maurki dibilang merwah berrarti otomatis urang panai’nya 

merngikurt kalaur maur jaki’ yang serderrhana tidak mernyursahkan kerlurarga 

sercurkurpnya saja.”66 

 U rang panai’ bagi merrerka tidak bergitur berrperngarurh berrdasarkan berberrapa 

faktor yang dibahas di atas serbab mernurrurt merrerka berrdura serbagai calon mermperlai 

mernganggap bahwa urang panai’ merrurpakan biaya dalam rangkaian kergiatan 

perrnikahan. Merskipurn urang panai’nya tinggi burkan berrarti dikarernakan mermiliki 

gerlar ataur perkerrjaan akan tertapi dikarernakan berrapa bajert perrnikahan merrerka berrdura. 

 Tradisi urang panai’ dalam kaitannya burdaya siri’ tidak dapat dipisahkan 

serbab urang panai’ ada urnturk perrermpuran Burgis salah saturnya agar merrerka dalam 

perrgaurlan sosial mernjaga harga diri serperrti tingkah lakur, tata bicara dan sikap sersama 

manursia. Sermakin tergurh perrermpuran Burgis mernganurt prinsip-prinsip siri’ dalam 

kerhidurpannya maka sermakin dihargai perrermpuran terrserburt dalam perrgaurlan 

masyarakat. Serperrti yang di sampaiakan Murhammad Ibrahim dalam wawancaranya: 

“Nominal urang panai’ tidak hanya diurkurr berrdasarkan gerlar haji, erkonomi, 

perndidikan, perkerrjaan perrermpuran akan tertapi serharursnya nominal urang panai’ 

serorang perrermpuran dapat diurkurr jurga berrdasarkan attiturder yang baik dari 

serorang perrermpuran (ana’ dara Burgis).”67 

 Paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang panai’ masyarakat kercamatan 

Sorerang mernurrurt informan di atas terlah merngalami perrgerserran serbab berberrapa 

masyarakat hanya mermandang pernernturan urang panai’ berrdasarkan kerturrurnan, 

 
 66Nur Irna Sahira, Pegawai sawasta, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, wawancara di 

Parepare, 11  Juli 2024. 

 67Muhammad Ibrahim, Budayawan dan Pengusaha, Kec. Soreang Kota Parepare, Sul-Sel, 

wawancara di Parepare, 5 Juli 2024. 
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erkonomi, perndidikan dan perkerrjaan serhingga merlurpakan bahwa urang panai’ 

perrermpuran Burgis serberturlnya dilihat dari bagaimana perrilakur perrermpuran terrserburt 

dikalangan masyarakat. Merskipurn mermiliki gerlar haji tertapi ibadahnya masih serring 

dilalaikan, bergiturpurn derngan berberrapa faktor yang lain serlama perrermpuran terrserburt 

sercara attiturder dalam perrgaurlan masyarakat dikernal tidak baik maka urang panai’nya 

berlurm terntur nominal tinggi, hal dermikianlah yang banyak di kersampingkan olerh 

masyarakat kercamatan Sorerang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan maka pernurlis dapat merngambil 

kersimpurlan yaitur; 

1. Pernyerbab terrjadinya perrgerserran paradigma burdaya siri’ dalam tradisi urang 

panai’ yaitur tingginya gerngsi ataur siri’ masyarakat kercamatan Sorerang. Pada 

zaman dahurlur hanya perrermpuran bangsawan yang merndapatkan urang panai’ 

nominal tinggi dari laki-laki, seriring perrkermbangan zaman masyarakat merrasa 

bahwa sermura perrermpuran wajib diberrikan urang panai’ serbagai bernturk 

pernghormatan tanpa merlihat dari staturs kerbangsawanan serorang perrermpuran jika 

diperrsurnting. Waktur sermakin berrpurtar dan permahaman masyarakat sermakin 

berrkermbang serhingga nilai sosial pada urang panai’ sermakin merngalami 

perrgerserran di mana urang panai’ terlah mernjadi serburah tradisi urnturk 

mernghasilkan dan merngurnturngkan pihak mermperlai perrermpuran bahkan mernjadi 

ajang tandingan akan bersaran nominal urang panai’, sermakin tinggi nominal 

urang panai’ maka akan mermperngarurhi staturs sosial masyarakat. Merskipurn 

fernomerna terrserburt saat ini sermakain berrkermbang merngernai permahaman 

masyarakat kercamatan Sorerang terntang urang panai’ akan tertapi diharapkan 

bahwa tradisi ini burkan mernjadi kerndala masyarakat urnturk merlangsurngkan 

perrnikahan dalam rangka mernyermpurrnakan agama urmmat manursia. 

2. Bersar kercilnya urang panai’ terlah mernjadi rahasia urmurm akan mernjadi bahan 

perrbincangan masyarakat. Bersar dan kercilnya urang panai’ diternturkan olerh 

strata sosial serorang perrermpuran dan dilihat dari faktor kerturrurnan, erkonomi, 

perndidikan, starata sosial dan perkerrjaan. Serlain dari berberrapa faktor terrserburt 

pernyerbab terrjadinya perrgerserran paradigma burdaya siri’ masyarakat kercamatan 

Sorerang dalam tradisi urang panai’ diserbabkan kerbanyakan masyarakat surdah 

mernjadikan urang panai’ serbagai harga mati dalam pernernturannya serhingga 
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berberrapa yang wajib dalam agama dikersampingkan bahkan lerbih prioritas urang 

panai’ dibandingkan mahar yang sifatnya wajib dalam perrnikahan Islam. 

B. Saran 

Adapurn saran yang dapat pernurlis ajurkan dalam skripsi ini yaitur: 

1. Perntingnya pernyadaran massal terntang surbtansial tradisi urang panai’ dari 

berrbagai kalangan tokoh masyarakat merlaluri forurm-forurm ataurpurn acara-acara 

perrnikahan kerpada masyarakat agar tidak merngerderpankan gerngsi dan tidak 

mernjadikan ajang tandingan nominal urang panai’ dalam tradisi urang panai’. 

2. Kantor Urrursan Agam (KUrA) kercamatan Sorerang lerbih erdurkatif dalam 

merlurrurskan permahaman masyarakat kercamatan Sorerang terrkait perrberdaan 

mahar derngan urang panai’ agar masyarakat tidak terrlalur mermbersar-bersarkan 

isur perrsaingan urang panai’ antara masyarakat. 

3. Perntingnya merlakurkan perngikatan kermbali sertiap masyarakat terntang burdaya 

siri’ dalam masyarakat Burgis agar tidak terrlalur merluras hingga mernjadi gerngsi 

dan merngermbalikan burdaya siri’ serwajarnya yang terrkait derngan tradisi urang 

panai’.  
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masyarakat bugis kecamatan soreang? 

f. Bagaimana pergeseran paradigma masyarakat mengenai budaya siri’ dalam 
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i. Bagaimana tradisi uang Panai’ dapat mempengaruhi paradigma budaya 

siri’dalam masyarakat kecamatan Soreang? Faktor-faktor apa saja? 

2. Pertanyaan untuk KUA 

a. Bagaimana menurut anda mengenai pandangan agama Islam terhadap tradisi 

uang panai’ masyarakat bugis kecamatan soreang? 

b. Apa berbedaan mahar dengan uang panai’? 

c. Mengapa tradisi uang panai’ sering dikaitkan dengan budaya siri’ dalam 

masyarakat kecamatan Soreang? 

d. Kenapa masa kini uang panai’ lebih diprioritaskan ketimbang mahar? 

e. Apakah ada kasus dilapangan yang anda temui  mengenai korelasi antara uang 

panai’ dengan budaya siri’? semisal ketika uang panai’ tinggi maka keluarga 

mempelai bangga begitupun sebaliknya. 

f. Apakah betul ada pergeseran paradigma budaya siri’ dalam tradisi uang panai’ 

masyarakat kecamatan Soreang? 

g. Apa saja faktor pergesaran dan bagaiaman bentuk pergeserannya? 

3. Pertanyaan untuk masyarakat 

a. Faktor apa yang menyebabkan uang panai’ setiap zaman semakin meningkat? 

b. Apa yang menyebabkan keluarga mempelai merasa malu ketika uang panai’ 

yang diangkat nominalnya rendah? 

c. Bagamana klasifikasi rasa malu mereka ketika hal tersebut terjadi? 

d. Bagaimana pandangan anda mengenai uang panai’ jaman dulu tidak terlalu 

disoroti sementara sekarang uang panai’ dalam pernikahan menjadi tolak ukur 

harkat dan martabat keluarga mempelai? 

e. Apakah betul ada pergeseran paradigma budaya siri’ dalam tradisi uang panai’ 

masyarakat kecamatan Soreang? 

f. Apa saja faktor pergesaran dan bagaiaman bentuk pergeserannya? 

 

4. Pertanyaan kedua mempelai 

a. Berapa standar uang panai’ yang lanyak menurut anda? 
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b. Sebagai perepumpuan/laki-laki/orang tua apakah merasa malu ketika uang 

panai di bawah standar yang telah di tentukan? 

c. Faktor apa saja yang membuat anda malu? 

d. Bagaimana bentuk rasa malu yang anda rasakan? 

e. Kepada siapa anda malu apakah terhadap keluarga atau masyarakat? 
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